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Wahai orang – orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena 
Allah, (ketika) ketika menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 
terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah. 
Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa . dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Al-Maidah : 8) 
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ABSTRAK 
DIANA SETYAWATI, NIM : 13.12.11.025. Strategi Public Relations Dalam 
Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel Solo. Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2017. 
Skripsi ini berawal dari Syariah Hotel Solo yang mendapatkan Nominator 
Anugrah Pariwisata Halal pada tahun 2016. Nominator atau penghargaan yang 
didapat berupa penghargaan jenis usaha yang menerapkan prinsip – prinsip Islam. 
Banyaknya hotel yang ada di Solo, menimbulkan persaingan di bidang perhotelan. 
Hal ini membuat Syariah Hotel Solo dengan hotel yang lain berlomba untuk 
mendapatkan kepercayaan publik. Dengan banyaknya Hotel yang ada di Solo 
membuat pihak Hotel selalu melaukan inovasi dan meningkatkan mutu sumber daya 
manusia untuk mempertahankan citra perusahaan khususnya citra halal tourism di 
syariah hotel solo. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 
public relations yang digunakan. Judul penelitian ini adalah “Strategi Public 
Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel Solo”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif yaitu dengan melakukan penelitian langsung, melakukan observasi secara 
mendalam, serta menggambarkan dan menyajikan fakta yang ada di lapangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah Citra Halal Tourism di Syariah Hotel Solo 
yang sudah positif dapat tetap dipertahankan. Public relations syariah hotel solo 
semakin gencar melakukan kegiatan yang digunakan dalam mempertahankan citra. 
Strategi yang dilakukan oleh public relations adalah dengan human relations, 
community relations, serta  media relations. Public relations menjalin hubungan 
dengan berbagai kalangan. Hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan citra, 
disamping itu hubungan yang baik disemua kalangan akan membawa citra positif 
perusahaan. Kegiatan tersebut berupa kegiatan eksternal dan internal. Kegiatan 
eksternal berupa hubungan dengan masyarakat sekitar hotel, hubungan dengan media 
dan komunitas yang ada di solo. Kegiatan internalnya berupa menjaga hubungan 
sesama karyawan, meningkatkan tentang ilmu keagamaan yang setiap satu bulan 
sekali diadakan pengajian dan qataman al-quran, hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan keilmuan di bidang keagamaan pada setiap karyawan guna 
mempertahankan citra halal tourism di syariah hotel solo. 
 
Kata kunci : Strategi Public Relations, Citra, Halal Tourism Syariah Hotel Solo. 
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ABSTRACT 
DIANA SETYAWATI, NIM : 13.12.11.025. Public Relation Strategy In 
Maintaining Halal Tourism Image In Syariah Hotel Solo, A Thesis, Study 
Communication and Broadcasting Islamic, Faculty Of Islamic Theology and 
Preaching. State Islamic Institute of Surakarta. 2017.  
This Thesis is conducted because Syariah Hotel Solo won Award Nominator 
of Halal Tourism in 2016. The nominator or award gained is an award of business 
which applies Islamic principles. There are many hotels in Solo which cause a tough 
competition in hotel industry. Syariah Hotel Solo, no exception , has to compete with 
other hotels to win public trust. Therefore, to meet this challenge, Syariah Hotel Solo 
tries to create some innovations and increase the quality of human resource to 
maintain the image of the company, especially in halal tourism image. Hence, the 
writer is interested in observing what strategies of public relation are used in this 
company. The aim of this research is to understand what public relation strategies are 
used to maintain halal tourism image in Syariah Hotel Solo. 
This study is based on a qualitative research by using descriptive method that 
is conducted by direct research and complete observation to describe and present 
facts on the field. 
The result of this research is that Halal Tourism Image of Syariah Hotel Solo 
can be positively maintained. The Public Relation of Syariah Hotel Solo incessantly 
conducts some efforts or activities to maintain this image. Strategies used by Public 
Relation are human relations, community relations and media relations. To maintain 
its positive image in public, Public Relation of Syariah Hotel Solo creates good 
relations with many public circles. The activities done by public relation are divided 
into external and internal ones.  The external activities include  the relation between 
hotel and the surrounding society, relation with media and relation with communities 
in Solo. Where as, the internal activities include the maintenance of relation among 
its employees, and increasing religious insights of its employees by conducting some 
religious activities so they can maintain or even improve its Halal Tourism image in 
Syariah Hotel Solo. 
 
Key words : Public Relations Strategies, Halal Tourism Image, Syariah Hotel 
Solo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman sekarang ini, banyak sekali perusahaan atau organisasi 
dan orang – orang yang sangat selektif dalam memilih pelayanan termasuk 
pelayanan dalam bidang jasa. Hotel salah satunya, hotel memahami sekali 
tentang pentingnya komunikasi dan pelayanan yang memuaskan bagi para 
pengunjungnya dan publik. 
Keberadaan Public Relaltions dalam sebuah lembaga atau instansi 
dapat menjadi jembatan penghubung antara lembaga tersebut dan publik. 
Pada dasarnya tujuan Public Relations adalah untuk menyebarkan 
informasi, menciptakan, memelihara dan membina hubungan baik yang 
harmonis sehingga mendapatkan citra positif terhadap perusahaan atau 
instansi tersebut. Hal tersebut disebabkan karena Public Relations lah yang 
merupakan salah satu front liner penting dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat. 
Bernardus dan Irawan (2004) menyatakan bahwa Public Relations 
kini menjadi salah satu ujung tombak sektor industri untuk bersaing dalam 
era globalisasi terutama dalam menciptakan serta memelihara image 
positif untuk mendongkrak citra perusahaan. Semakin besar dan 
berkembangnya perusahaan maka persaingan perusahaan semakin ketat. 
Keberhasilan Public Relations tidak terlepas dari peran publik. Publik atau 
masyarakat umum memberikan pendapatanya mengenai keberhasilan atau 
2 
 
 
 
kegagalan suatu perusahaan dalam proses pembentukan maupun 
pertahanan citra. 
Suatu perusahaan memerlukan Public Relations untuk dapat 
mencapai tujuan perusahaan. Menyadari akan pentingnya strategi Public 
Relations dalam rangka menciptakan maupun mengembangkan citra yang 
positif, maka Public Relations harus dapat menjadi informan yang baik 
bagi perusahaan. Selain itu, praktisi Public Relations juga harus tanggap 
dalam mengamati, mempelajari dan menyelesaikan suatu masalah, baik 
masalah yang timbul dari dalam maupun dari luar perusahaan. Rancangan 
komunikasi yang dibuat oleh Public Relations akan mempengaruhi citra 
dan reputasi yang baik bagi perusahaan.  
Pada era persaingan yang cukup ketat di bidang industri, maka 
setiap perusahaan harus memiliki kekhasan tersendiri yang dapat 
membedakannya dengan perusahaan lainnya. Halal Tourism adalah salah 
satu kekhasan yang dimiliki oleh hotel dimana hotel yang mendapatkan 
nominator tersebut sudah dijamin ke halal-an nya. 
Syariah Hotel Solo adalah salah satu hotel yang ada di Solo, Hotel 
ini merupakan hotel bintang empat, dan merupakan Hotel Syariah terbesar 
di Indonesia. Secara umum, hotel syariah itu hanya berkapasitaskan 70-
100 kamar, namun Syariah Hotel Solo mampu membangun 360 kamar, 
untuk itu hotel ini patut diklaim sebagai hotel syariah terbesar di 
Indonesia. Syariah Hotel Solo memiliki 360 kamar dan venue berkapasitas 
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2.000 orang. Syariah Hotel Solo mulai di resmikan pada bulan Maret 2014 
yaitu tepatnya 11 Maret 2014 di kota Solo. (sumber : syariah hotel solo)  
Syariah Hotel Solo adalah hotel yang berkonsep syariah, yang 
memiliki kekhasan tersendiri. Salah satu kekhasan yang dimiliki hotel ini 
yaitu mendapatkan nominator hotel keluarga ramah wisatawan muslim dan 
mendapatkan anugrah pariwisata halal yang sering disebut Halal Tourism 
(Pariwisata Halal). Disamping itu Asisten Deputi Pengembangan Segmen 
Pasar Personal Pariwisata Nusantara KEMENPAR RI Raseno Arya, 
mengatakan : 
“Wisata Halal (Halal Tourism) adalah konsep pariwisata yang 
menjamin kenyamanan bagi para pengunjung. “halal” itu salah 
satunya dicerminkan dari kebersihan. Itulah kenapa wisata halal 
menjadi tujuan wisatawan mancanegara saat ini karena terjamin 
kebersihan dan 
kenyamanan.”(http://www.bukittinggikota.go.id/berita/konsep-
wisata-halal-akan-menjamin-kenyamanan-wisatawan,diakses 
tanggal 28 agustus 2017). 
 
Pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah, 
(Kemenpar, 2012). Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang 
karena karakteristik produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk 
dan jasa wisata, obyek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah 
adalah sama dengan produk, jasa, obyek dan tujuan pariwisata pada 
umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai – nilai dan etika syariah. 
Jadi pariwisata syariah tidak terbatas hanya pada wisata religi saja.  
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Menurut Sofyan (2012 : 33), definisi wisata syariah lebih luas dari 
wisata religi  yaitu wisata yang didasarkan pada nilai – nilai syariah Islam. 
Seperti yang dianjurkan oleh Word Tourism Organization (WTO), 
konsumen wisata syariah bukan hanya umat Muslim tetapi juga non 
Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Komponen wisata syariah 
berdasarkan syariah Islam. Hotelnya syariah, restorannya syariah, 
destinasinya juga sesuai syariah.  
Selain istilah wisata syariah, dikenal juga istilah Halal Tourism 
atau Wisata Halal. Pada peluncuran wisata syariah yang bertepatan dengan 
kegiatan Global Halal Forum di Indonesia Halal Expo (Indhex) 2013 di 
Semeru Room, lantai 6, gedung pusat niaga, JIExpo (PRJ), Kemayoran , 
Jakarta Pusat, Rabu (30/10/2013), President Islamic Nutrition Council of 
America, Muhammad Munir Caudry, menyampaikan bahwa : 
“Wisata Halal merupakan konsep baru pariwisata. Ini bukanlah 
wisata religi seperti umroh dan menunaikan ibadah haji. Wisata 
Halal adalah pariwisata yang melayani hiburan dengan 
menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan kebutuhan dan 
permintaan traveler muslim.” (detik.com travel, Diakses pada 
tanggal 22 Mei 2017). 
 
Untuk mendukung wisata halal (syariah) perlu adanya akomodasi, 
hotel, restoran, makanan dan minuman yang halal atau yang sudah 
mendapatkan ijin dari Lembaga Pengkajian Pangan, Obat, dan Kosmetika 
(LPPOM) Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
Syariah Hotel Solo memiliki program dan paket destinasi yang di 
tawarkan oleh konsumen baik konsumen internasional maupun domestik. 
Program dan paket destinasi tersebut meliputi Festival Parade Hadrah, 
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Haul Habib All Bin Muhammad al Habsyi, Peringatan Maulud Nabi 
Muhammad SAW, Grebeg Mulud, Sekaten, Grebeg Besar, Grebeg Pasa, 
Haul Almarhum Bapak Soeharto dan Almarhumah Ibu Tien Soeharto, 
Direct Flight Solo-Jeddah dan lain sebagainya. Kegiatan – kegiatan 
tersebut secara tidak langsung menjadi pembeda dari hotel yang berkonsep 
syariah pada umumnya. 
Melihat begitu pesatnya pertumbuhan segmen wisatawan muslim, 
kini banyak pemegam saham yang merambah ke dunia usaha jasa yaitu 
perhotelan, kini hotel yang sedang booming yaitu hotel yang berkonsep 
syariah yang mana semua aturan dan pelayanan nya sesuai dengan syariat 
Islam.  
Banyaknya hotel syariah dan hotel konvensional yang ada di Solo 
menimbulkan persaingan yang begitu ketat. Hotel yang menerapkan 
konsep syariah diantaranya Hotel Aziza Solo by Horizon, Hotel Arini 
Syariah, Zaen Hotel Syariah, serta Hotel Konvensional diantaranya Alila 
Hotel Solo, Lorin Group, Sunan Hotel, Fave Hotel, Best Western Premier, 
Novotel Hotel, Sahid Jaya Solo, Hotel Aston, Hotel Brother Solo Baru dan 
masih banyak lagi hotel – hotel yang ada di Solo mulai dari bintang 1 
sampai hotel bintang 5. 
Persamaan Hotel Syariah dan Hotel Konvensional adalah sama – 
sama sebuah bisnis yang bergerak dibidang property dan jasa yang berupa 
hunian tempat menginap sementara. Dari segi fisik sebenarnya antara hotel 
syariah dan hotel konvensional tidak jauh berbeda, hanya saja dalam segi 
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pelayanan dan peraturan yang membedakan. Adapun perbedaanya terletak 
pada cara penyajian layanan dan jenis – jenis layanan yang diberikan 
kepada para konsumen. 
Ada perbedaan antara Hotel Syariah dan Hotel Konvensional, yaitu 
Hotel Konvensional diantaranya adalah Semua makanan minuman, dan 
hiburan bebas disajikan untuk konsumen, tamu bebas keluar masuk hotel 
tanpa adanya penyeleksian tamu yang ketat, adanya bar, diskotik dan 
hiburan yang sampai larut malam, pegawai di Hotel Konvensional tidak 
boleh memakai jilbab yang berada di kantor depan (front office), pegawai 
bebas mengenakan pakaian apa saja, misalnya pakaian seksi, memakai rok 
di atas lutut dan memakai baju ketat – ketat, makanan dan minuman di 
Hotel Konvensional bebas dari ijin MUI, ini sama halnya makanan dan 
minuman tidak terjamin ke halal an nya. Sedangkan ketentuan dalam Hotel 
Syariah diantaranya adalah Makanan dan minuman yang disajikan di 
restoran harus memiliki sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), begitu pula dengan hiburan yang disajikan tidak melanggar aturan 
syariah yang telah ditetapkan agama, pada Hotel Syariah adanya 
penyeleksian tamu yang menginap. Penyelesaian ini dilakukan dengan 
melakukan pemeriksaan secara hati – hati atas identitas diri dari calon 
konsumen. Hal ini dilakukan untuk menghindari pasangan bukan mukhrim 
menginap di satu kamar yang sama, untuk disetiap kamar pada Hotel 
Syariah disediakan sajadah, al quran, dan petunjuk arah kiblat, pada Hotel 
Syariah tidak boleh disediakan bar, diskotik, pesta hingar bingar dan hura 
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– hura, di Hotel Syariah tidak boleh memajang lukisan orang maupun 
patung, pegawai di Hotel Syariah harus ramah, murah senyum, 
mengucapkan salam saat ketemu seseorang dan menggunakan hijab bagi 
perempuan dan bagi laki – laki mengenakan peci, setiap rest room atau 
kamar kecil yang disiapkan di Hotel Syariah harus menyediakan air yang 
cukup dan baik untuk digunakan bersuci (baik untuk buang air kecil 
maupun besar dan juga mandi). Hal seperti ini jarang ditemui di Hotel 
Konvensional. (syariahbank.com) 
Saat penulis melakukan observasi di Syariah Hotel Solo, kini 
penulis akan menjabarkan tentang temuan yang didapatkan diantaranya 
Das Sollen dan Das Sein, temuan – temuan penulis dapatkan pada saat pra 
penelitian, diantaranya yang Pertama, Sesuai dengan 
KEMENPARENKRAF Nomor 2 Tahun 2014 tentang pedoman 
penyelenggaraan usaha hotel syariah tidak boleh membawa teman bukan 
muhrim dalam satu kamar namun pernyataan tersebut tidak dijalankan 
sepenuhnya oleh pihak hotel sebab selama pra penelitian ada orang yang 
mengatakan bahwa ada tamu hotel yang check in tanpa menunjukkan buku 
nikah atau pun identitasnya sudah menikah atau belum, akan tetapi dari 
pihak hotel juga tidak menanyakan dan tidak mempermasalahkan  tentang 
hal itu.  Peristiwa seperti itu menjadi sebuah pertanyaan besar oleh semua 
masyarakat atau kosumen yang mengetahui. Kedua, kurang sadarnya 
karyawan mendalami tentang agama misalnya : sholat, menghadiri 
pengajian serta qataman Al quran, hal seperti itu seharusnya tidak patut di 
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contoh apalagi hotel yang mereka jadikan bekerja sudah menerapkan 
konsep syari’ah yang mana semua syariat – syariat islam harus 
dilaksanakan sebagaimana mestinya. Ketiga, Saat Penulis berada di hotel 
tersebut, penulis tidak sengaja melihat tamu hotel perempuan yang 
merokok di loby hotel hal semacam itu sangat disayangkan jika terjadi 
hotel syariah, berpakaian sopan dan menutup aurat, walaupun syariah hotel 
mengusung tema modern islam tetapi dalam berpakaian harus di jaga 
misalnya tamu hotel harus mengenekan pakaian yang menutup aurat bukan 
sebaliknya, hal tersebut secara tidak langsung akan menganggu pandangan 
tamu yang lainnya. 
Menurut ulasan yang dipaparkan oleh salah satu pengunjung tamu 
Syariah Hotel Solo, beliau mengatakan : 
“Saya senang ada hotel seperti ini, ada musholla yang dekat dengan 
kamar – kamar tiap lantai yang bersih dilengkapi dengan fasilitas 
beribadah, sehingga bisa tetap berjamaah. Makanan juga enak dan 
banyak variasinya. Sayang nya di ruang makan masih ada yang 
pengunjung perempuan dengan celana pendek (merusak nuansa 
syar’i). Semoga bisa diberikan himbauan untuk mencegah hal 
seperti ini”.  
 
Menurut pengunjung yang lain yang selaku pengunjung tamu hotel 
juga memaparkan bahwa : 
“Setiap lantai ada musholla, di lantai 12 ada masjid buat sholat 
jumat, gak ada musik – musik top ten yang disetel, tapi ayat – ayat 
Al-Qur’an atau lagu islam yang di setel sampai – sampai siaran 
euro aja diputus, harga cukup terjangkau disamping itu sebagai 
hotel bernafas Islam, mereka tidak memeriksa KTP atau Identitas 
lainnya, handuknya kotor, sarapannya aneh bin ajaib gak ada yang 
pas di mulut. Bukan bermaksud menjelek-jelekan tapi hotel ini 
kurang tepat untuk dikasih bintang empat! Semoga kedepannya 
lebih baik”. (https://www.tripadvisor.co.id/hotel_review-g297713-
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d6437855-review-or120-Syariah_Hotel_Solo-
Solo_Central_Java.html#mainreviewcontent, diakses pada 30 
Maret 2017). 
 
Dari beberapa ulasan yang di paparkan pengunjung hotel 
bahwasanya jika hal tersebut tidak segera diperbaiki maka masyarakat 
yang mengetahuinya juga akan mempertimbangkan untuk bertandang di 
hotel itu. Manajemen hotel dan public relations sebagai orang yang 
memiliki andil besar dalam pengoperasian hotel juga ikut berperan dalam 
menanggani kritikan atau keluhan yang diberikan oleh tamu hotel. 
Tamu yang puas merupakan aset yang sangat berharga karena 
apabila tamu puas mereka akan terus melakukan pemakaian terhadap jasa 
pilihannya, tetapi jika tamu merasa tidak puas mereka akan 
memberitahukan dua kali lebih hebat kepada orang lain tentang 
pengalaman buruknya. Untuk menciptakan kepuasan tamu suatu 
perusahaan atau organisasi harus menciptakan citra pelayanan yang baik 
untuk memperoleh tamu yang lebih banyak dan kemampuan untuk 
mempertahankan tamunya. Jika reputasi Hotel baik di mata masyarakat, 
maka public trust akan muncul dengan sendirinya. (Hamid, 2011: 53) 
Hotel tidak hanya tediri dari bisnis tradisional melainkan telah 
berubah secara signifikan menjadi sebuah industri yang peranannya sangat 
menentukan bagi internasionalisasi usaha perjalanan, kesejahteraan 
ekonomi dan juga peningkatan transportasi baik darat, laut maupun udara. 
Oleh karena itu penurunan jumlah kunjungan wisatawan baik domestik  
maupun mancanegara di suatu daerah tujuan wisata akan secara langsung 
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berimbas pada occupancy (tingkat hunian kamar) hotel (Bagyono, 2016 : 
1) 
Sejak awal berdiri sampai sekarang Syariah Hotel Solo terus 
menerus berinovasi untuk menciptakan image yang positif dan untuk 
menjual produk nyata hotel (tangible product) seperti kamar, makanan dan 
minuman dengan usaha menjual jasa pelayanan (intangible product) 
seperti keramahan, sopan santun, kecekatan, kecepatan, kemudahan dan 
lain sebagainya. (Bagyono, 2016 : 1) 
Menurut survei situs perjalanan wisata, tingkat kepuasan konsumen 
Syariah Hotel Solo mendapatkan nilai 4 dari skala 5. Sedangkan menurut 
salah satu situs online travel agent (OTA) Syariah Hotel Solo memiliki 
nilai 8,6 dari skala 10 atau mendapat predikat sangat baik. Dalam sebulan 
rata-rata tingkat okupansi atau keterisian hotel mencapai 40-60 % dari 
total sebanyak 360 kamar, dengan tingkat pertumbuhan okupansi sebesar 
10 % (Juni 2015-Juni 2016). Sedangkan per harinya 20-35 kamar rutin 
terjual bagi kalangan tamu yang booking melalui online travel agent 
(OTA) dan walk in. Pencapaian ini dirasa cukup baik, mengingat sebagai 
hotel syariah yang tidak berada di jantung kota namun dapat membukukan 
tingkat hunian tersebut.(sumber : public relations syariah hotel solo) 
Meningkat atau tidaknya suatu perhotelan dipengaruhi oleh 
penjualan kamar hotel. Maka orang – orang yang bekerja atau manajemen 
hotel harus pintar – pintar merebut client dari hotel lain (pesaing). Disini 
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Syariah Hotel Solo terus melakukan inovasi dan meningkatkan taraf 
penjualan untuk kemajuan suatu perusahaan.  
Peningkatan okupanasi Syariah Hotel Solo dari tahun ke tahun 
tidak terlepas dari inovasi – inovasi yang dilakukan syariah hotel solo 
dengan melakukan kerja sama di berbagai bidang dan prestasi yang 
diraihnya. Beberapa kerjasama yang dilakukan Syariah Hotel Solo 
meliputi kerjasama dengan media cetak, seperti koran , kerjasama dengan 
media elektronik, seperti NET TV dan TATV, kerjasama dengan jasa 
transportasi , seperti Bandara Adi Sumarmo, kerjasama dengan online 
travel agent, kerjasama dengan lembaga pendidikan dan lain sebagainya. 
Dengan kerjasama dan prestasi yang didapatkan kini Syariah Hotel Solo 
semakin banyak dikenal oleh masyarakat luas, akan tetapi dengan keluhan 
yang disampaikan oleh tamu hotel melalui Online Travel Agent (OTA) 
maka publik akan mudah mengakses, jika publik membaca ulasan tersebut 
dapat berakibatkan reputasi atau citra Syariah Hotel Solo akan menurun.  
Maka dari itu public relations Syariah Hotel Solo perlu melakukan 
suatu strategi agar nama dan citra perusahaan tidak negatif dimata publik. 
Proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh 
good will (itikad baik) dan pengertian dari tamu, pegawai, dan publik yang 
lebih luas. Kedalam proses public relations dalam memperbaiki 
perusahaan, sedangkan keluar memberbaiki dan meluruskan pernyataan-
pernyataan yang menyimpang. Jadi public relations adalah suatu lembaga 
atau perorangan yang bertugas melakukan hubungan baik ke dalam dan 
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keluar perusahaan untuk memperoleh pengertian, kepercayaan dan good 
will dari masyarakat dengan menggunakan strategi yang dimiliki. 
Public relations Syariah Hotel Solo melakukan inovasi dan 
mempetahankan citra perusahaan menggunakan strategi human relations, 
community relations serta media relations. Strategi human relations 
adalah unsur-unsur rohaniah yang meliputi : sifat, watak, tingkah laku, 
pribadi serta aspek-aspek kejiwaan lainnya yang terdapat dalam diri 
manusia yang menuju suatu kebahagiaan dan kepuasan hati. (Widjaya, 
2008 : 163). Dalam penjelasan tersebut bahwasanya kegiatan yang 
dilakukan public relations secara garis besar merujuk pada pengertian 
diatas, misalnya dalam melakukan greeting kepada karyawan di Syariah 
Hotel Solo dan tamu hotel menggunakan salam “Assalamualaikum” dan 
sambil tersenyum serta sifat, watak dan tingkah laku karyawan hotel 
dengan tamu atau sesama karyawan harus tulus dan tanpa mengharap 
imbalan apapun ini menjadikan tamu hotel merasa dilayani dengan 
sepenuh hati. Strategi community relations  yang dilakukan Syariah Hotel 
Solo adalah dengan memperhatikan masyarakat sekitar perusahaan sebab 
dengan hal seperti itu membuat masyarakat sekitar perusahaan tidak 
merasa diasingkan, kegiatan yang dilakukan Syariah Hotel Solo dalam 
community relations ini yaitu dengan mengajak para masyarakat sekitar 
perusahaan untuk buka puasa, sholat idul fitri dan idul adha bersama serta 
mengandeng dalam kegiatan-kegiatan perayaan hari Besar Nasional 
lainnya. Strategi yang digunakan Syariah Hotel Solo yang terakhir yaitu 
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strategi media relations, strategi ini bertujuan untuk menjaga, menjalin 
serta menyebarkan informasi baik yang ada di perusahan kepada publik. 
Tanpa adanya media relations kegiatan yang ada di Syariah Hotel Solo 
tidak diketahui publik. Maka public relations dalam merencanakan 
tugasnya selalu menggunakan ketiga strategi tersebut. Kegiatan tersebut 
dirasa cukup efektif dan dapat mempertahankan citra perusahaan di tengah 
banyaknya persaingan yang ada saat ini. 
Strategi yang dimiliki Syariah Hotel Solo yaitu strategi human 
relations, strategi community relations serta strategi media relations, dari 
ketiga strategi tersebut menciptakan hubungan yang saling 
menguntungkan antara Syariah Hotel Solo dan pihak kedua. Strategi yang 
digunakan tersebut tampak bahwa aktivitas public relations berada pada 
kata manajemen relasi dan komunikasi yang berujung pada terciptanya 
hubungan baik dengan berbagai pihak demi meningkatkan serta 
mempertahankan citra perusahaan tersebut. 
Citra yang dibentuk dengan baik akan memberikan dampak yang 
baik pula demi tercapainya tujuan-tujuan yang ditetapkan individu maupun 
perusahaan. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa peranan dan 
strategi public relations dianggap sebagai ujung tombak individu atau 
perusahaan yang berhadapan langsung dengan publik, baik publik yang 
bersentuhan langsung maupun yang tidak dengan kepentingan-
kepentingan mereka terhadap perusahaan.  
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Maka dari itu diharapkan dengan adanya strategi Public Relations 
dalam mempertahankan citra Syariah Hotel Solo yang baik akan 
memberikan kepercayaan bagi para tamu dan publik, maka atas dasar 
ilmiah inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Strategi Public Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal Tourism 
Di Syariah Hotel Solo.” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukkan, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Meningkatnya persaingan antar hotel di Solo. 
2. Citra yang tidak baik akan berdampak dan mempengaruhi para 
tamu hotel dan pelanggan yang datang ke Syariah Hotel Solo.  
3. Salah satu hotel yang mendapatkan nominator Halal Tourism. 
4. Tanpa melakukan inovasi Syariah Hotel Solo akan tersingkir 
dengan hotel yang baru yang memberikan penawaran lebih dari 
pada Syariah Hotel Solo. 
5. Tanpa adanya strategi human relations, community relations serta 
media relations membuat Syariah Hotel Solo akan tersingkir. 
C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah mutlak dilakukan 
untuk menghindari penelitian keluar dari topik permasalahan. Batasan 
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada masalah “Strategi Public 
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Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel 
Solo.” 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan  
masalah yang harus dicari jawabannya melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, pembatasan masalah, maka 
peneliti memberikan rumusan masalah yang akan di bahas yaitu 
Bagaimana Strategi Public Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal 
Tourism Di Syariah Hotel Solo.? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan penelitian ini 
adalah :  
Untuk menggambarkan strategi public relations dalam mempertahankan 
citra halal tourism di syariah hotel solo  
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian maka 
manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Dalam hal tersebut diharapkan mendatangkan manfaat bagi 
pengembangan ilmu komunikasi khususnya konsentrasi Public Relations. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
 
1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian yang dibuat ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pembelajaran atau referensi tambahan bagi penuntut ilmu dalam 
bidang yang sama  yaitu dalam bidang ilmu komunikasi khususnya 
dalam hal Halal Tourism di suatu Hotel dan mengenai strategi Public 
Relations Syariah Hotel Solo setelah mendapatkan Anugrah Pariwisata 
Halal pada Kompetisi Pariwisata Halal Tingkat Nasional 2016 dan 
Sebagai Nominator Hotel Keluarga Ramah Wisatawan Muslim. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna atau bermanfaat 
khususnya bagi pihak Syariah Hotel Solo sebagai masukan tentang 
strategi-strategi public relations yang baru dalam mempertahankan 
citra rumah sakit di tahun-tahun selanjutnya.   
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BAB II 
LANDASAN TOERI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang Strategi Public Relations 
a. Pengertian Strategi  
Menurut Onong Uchjana Efendy, dalam bukunya yang 
berjudul “Dinamika Komunikasi”, strategi merupakan perencanaan 
(planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan. (Efendy, 1992 : 
29) 
Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang 
menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi 
untuk mencapai tujuannya. (Hermawan , 2012 : 33). Dalam usaha 
untuk membangun citra perusahaan tentunya dibutuhkan strategi 
yang bagus. Hal ini merupakan tugas public relations melakukan 
komunikasi dua arah (two way communications), membina 
hubungan baik dengan berbagai pihak dan citra positif perusahaan 
kepada khalayak. 
Stephen Robbins (1990) mendifinisikan strategi sebagai 
penentu tujuan jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah 
tindakan serta mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini, berpikir strategis meliputi tindakan 
memperkirakan atau membangun tujuan masa depan yang 
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diinginkan, menentukan kekuatan – kekuatan yang akan membantu 
atau yang akan menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan 
rencana untuk mencapai keadaan yang diinginkan. (Morissan, 2008 
: 152) 
William F. Glueck dan Lawrence R. Jauch memberikan 
definisi strategi sebagai suatu kesatuan rencana yang meneyeluruh, 
komprehensif dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Strategi sangat berperan penting pada era global dan 
perdagangan bebas sekarang ini, ketika persaingan semakin hebat. 
Maka dari itu untuk menghadapi  persaingan yang ada diperlukan 
strategi yang handal dan hebat. (Herdiana, 2015: 197-198). 
Jadi Strategi adalah sebuah program atau langkah yang 
terencana untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. Strategi penting dilakukan agar 
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat terarah sesuai dengan 
planning perusahaan. 
 
b. Public Relations 
1) Pengertian Public Relations 
Public Relations didefinisikan sebagai usaha yang 
direncanakan secara terus menerus dengan sengaja, guna 
membangun dan mempertahankan pengertian timbal balik 
antara organisasi dan masyarakatnya. (Colin, 2002 : 3) 
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Menurut Cutlip, Center & Broom dalam kutipan Rachmat 
Kriyantono, Ph. D., (Kriyantono, 2008 : 5). “Public Relations 
adalah fungsi manajemen yang membangun dan 
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara 
organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau 
kegagalan organisasi tersebut.” 
Bidang Public Relations semakin kuat dan berkembang 
karena berkembangnya demokrasi, dimana orang – orang 
memiliki kebebasan untuk mengeluarkan pendapat atau 
berbicara, dan mengambil berbagai keputusan dalam suatu 
komunitas. Kegiatan public relations adalah mediator yang 
menjembatani kepentingan organisasi, lembaga atau 
perusahaan dengan publiknya yang terkait dengan kegiatan 
public relations itu sendiri. (Elvinaro, 2014 : 5) 
Menurut Rex Harlow dalam bukunya A Model for Public 
Relations Education for Professional Practices, yang 
diterbitkan oleh International Public Relations Association 
(IPRA) tahun 1978 menyatakan bahwa : 
“Public Relations sebagai fungsi manajemen yang khas dan 
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara 
organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas 
komunikasi, pengertian, penerimaan, kerja sama, 
melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan atau 
permasalahan, membantu manajemen untuk mampu 
menanggapi opini publik, mendukung manajemen untuk 
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, 
bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam 
mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta 
20 
 
 
 
teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 
umum.” (Gassing, 2016 : 9) 
 
Frank Jefkins (1992) dalam bukunya Syarifuddin S. 
Gassing menyatakan bahwa Public Relations adalah “sesuatu 
yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik 
ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan 
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan – tujuan yang 
spesifik berlandaskan pada saling pengertian”. (Gassing, 2016 : 
9) 
Kamus Webester’s  Third New International Dictionary 
mendefinisikan PR sebagai the art of science of developing 
reciprocal understanding and goodwill ( seni mengembangkan 
hubungan timbal balik terkait pengertian dan niat baik). Di 
dalam kamus tersebut juga dijelaskan bahwa public relations 
berhubungan dengan masyarakat luas. Hubungan tersebut 
dibangun melalui publisitas, khususnya terkait fungsi korporasi 
dan organisasi. Tujuan yang hendak dicapai adalah 
menciptakan opini dan citra yang baik. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa public relations (PR) menekankan pada 
aspek komunikasi yang bersifat timbal balik (respirokal) dalam 
rangka mencapai pemahaman dan niat baik (goodwill) dan citra 
baik (good image) antara lembaga atau perusahaan dengan 
publik.(Gassing,2016: 8) 
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2) Fungsi dan Peran Public Relations 
Seorang Public Relations dikatakan berfungsi apabila dia 
mampu melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, 
berguna atau tidak dalam menunjang tujuan perusahaan dan 
menjamin kepentingan publik. Secara garis besar fungsi Public 
Relations adalah : (Kriyantono, 2008 : 21) 
a) Memelihara komunikasi yang harmonis antara 
perusahaan dengan publiknya (maintain good 
communication). 
b) Melayani kepentingan publik dengan baik (serve 
public’s interest). 
c) Memelihara perilaku dan moralitas perusahaan dengan 
baik (maintain good morals & manners). 
Sedangkan Cutlip & Center dalam Kriyantono 
menyebutkan fungsi public relations sebagai berikut : 
(Kriyantono, 2008 : 22) 
a) Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan 
organisasi. 
b) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik 
dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada 
publik dan menyalurkan opini publik kepada 
perusahaan. 
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c) Melayani publik dan memberikan nasihat kepada  
pemimpin perusahaan untuk kepentingan umum. 
d) Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan 
dan publik, baik internal maupun eksternal. 
Peranan Public Relations dalam suatu organisasi dapat 
dibagi menjadi empat kategori (Dozier & Broom, 1995) ; 
a) Penasehat Ahli (Expert prescriber) 
Seseorang public relations yang berpengalaman dan 
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu 
mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah 
hubungan dengan publiknya (public relationship). 
b) Fasilitator Komunikasi (Communication fasilitator) 
Public Relations bertindak sebagai komunikator atau 
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal 
untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan 
oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut mampu 
menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan 
organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan 
komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling 
pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan 
toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
c) Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem 
solving process fasilitator) 
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Peranan public relations dalam proses pemecahan 
persoalan public relations ini merupakan bagian dari 
tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 
pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser) 
hingga mengambil tindakan eksekusi (keputusan) 
dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah 
dihadapi secara rasional dan professional. 
d) Teknis Komunikasi (Communication technician) 
Peranan Communication technician ini menjadikan 
public relations sebagai journalist in resident yang 
hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau 
dikenal dengan methode of communication in 
organizati. 
3) Public Relations dan Hubungannya 
Seorang Public Relations juga harus menjaga hubungan 
baik dengan semua pihak entah itu hubungan kedalam/ publik 
intern maupun hubungan keluar/publik ekstern untuk 
mendapatkan keuntungan yang diinginkan. Hubungan dengan 
publik intern,meliputi : hubungan dengan karyawan (employee 
relations), dan hubungan dengan pemegang saham 
(stockholder relations), sedangkan hubungan dengan publik 
ekstern, meliputi : pelanggan (customer), khalayak sekitar 
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(community), intansi pemerintah (government), pers (press). 
(Effendy, 1993:144-150) 
a) Hubungan Publik Internal 
(1) Hubungan dengan karyawan (employee relations) 
Public Relations Officer bukan hanya duduk 
dikantor saja, melainkan harus berkomunikasi 
langsung dengan para karyawan mulai dari 
karyawan yang berkerja halus yang berpakaian 
bersih di ruangan kantor yang serba bersih pula 
maupun pekerja kasar yang berpakaian penuh 
minyak atau pekerja bawahan. Jika semua itu 
terlaksana maka pekerjaan akan lancar dan 
kepercayaan dari mereka dapat dipelihara dan 
dibina. 
(2) Hubungan dengan pemegang saham (stakeholder 
relations) 
Dalam hubungan dengan modal, pemegang saham 
tidak dapat dikesampingkan dari pemikiran seorang 
manajer dalam usahanya membina dan memajukan 
perusahaannya, tanpa adanya pemegang saham di 
suatu perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar. 
Komunikasi dengan mereka dapat dilakukan oleh 
seorang PRO (Public Relations Officer) sebagai 
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petugas yang sudah terbiasa dalam bidang tersebut. 
Komunikasi dengan pemegang saham akan terus 
berlanjut dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
diantaranya : Menyatakan selamat kepada 
pemegang saham yang baru, memberikan laporan, 
mengirimkan majalah organisasi, mengadakan 
pertemuan. 
(3) Hubungan dengan Manusia (Human Relations)  
Memelihara hubungan khusus antara sesama warga 
dalam perusahaan secara informal, sebagai manusia 
(secara manusiawi). Human relations adalah unsur 
– unsur rohaniah yang meliputi : sifat, watak, 
tingkah laku, pribadi serta aspek-aspek kejiwaan 
lainnya yang terdapat dalam diri manusia yang 
menuju suatu kebahagiaan dan puas hati.  (Widjaya, 
2008 : 163) 
b) Hubungan Publik Eksternal 
(1) Hubungan dengan pelanggan (customer relations) 
Sukses yang besar yang diperoleh suatu perusahaan 
ialah mendapatkan pelanggan yang tetap yaitu 
dengan melakukan komunikasi baik dengan cara 
publisitas, maupun periklanan. 
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(2) Hubungan dengan khalayak sekitar (community 
relations) 
Membina dan memelihara khalayak sekitar ialah 
orang – orang yang bertempat tinggal di sekitar 
kompleks organisasi (perusahaan, jawatan dan lain 
– lain). Pihak perusahaan perlu selalu melakukan 
komunikasi dengan mereka untuk menunjukkan 
bahwa organisasi beserta para karyawannya tidak 
mengasingkan diri dari masyarakat sekitar. 
(3) Hubungan dengan Pemerintah (government 
relations) 
Sebuah organisasi kekaryaan tidak bisa tidak, akan 
ada hubungannya dengan instansi – instansi 
pemerintah, seperti Kotamadya, Kabupaten, 
Kecamatan, Kantor Pajak, Bank – Bank Pemerintah, 
PLN, dan lain sebagainya. Komunikasi dengan 
jawatan – jawatan tersebut dalam rangka membina 
goodwill dan hubungan harmonis. 
(4) Hubungan dengan pers (press relations) 
Membina dan memelihara hubungan dengan pers 
penting dilakukan sebab tanpa mereka berita baik 
yang sedang terjadi di perusahaan tidak akan ke 
publikasi. Pers disini yaitu semua media massa, 
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seperti Koran, radio, televisi, dan lain sebagainya. 
Komunikasi dengan mereka dapat dilakukan secara 
anjang-sana kepada staf redaksi, mengirimkan 
kalender, mengucapkan selamat saat media massa / 
pers berulang tahun. 
4) Bentuk Kegiatan Public Relations 
Bentuk kegiatan yang biasa dilakukan humas kepada 
publiknya. Kegiatan tersebut beraga disesuaikan dengan 
publiknya yaitu publik internal dan publik eksternal.  
a) Kegiatan humas untuk publik internal  
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun hubungan 
baik antara sesama pegawai melalui media komunikasi 
yang dilakukan oleh pihak humas. (Anggoro, 2002: 212). 
Bentuk medianya adalah sebagai berikut:  
(1) Jurnal internal Adalah publikasi atau terbitan yang 
didistribusikan kepada para anggota maupun khalayak 
pendukung dari suatu organisasi. Bentuk dari jurnal 
yang konkret cukup bervariasi yaitu majalah, koran, 
news letter dan majalah dinding. 
(2)  Papan pengumuman. 
(3) Kaset video dan CCTV (Close Circuit Television) . 
(4) Stasiun radio sendiri. 
(5) Jaringan telepon internal. 
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(6) Kotak saran / guest comment. 
(7) Intensif bicara. 
(8) Siaran umum. 
(9) Obrolan langsung. 
(10) Dewan pekerja. 
(11) Presentasi video atau slide. 
(12) Literature Pengenalan atau informasi. 
(13) Berisikan berbagai macam naskah, materi yang 
isinya riwayat. 
(14) Singkat perusahaan, kegiatan, cara kerja, fungsi 
yang dijalankan. 
(15) Perusahaan lengkap dengan bagan, struktur 
manajemen dan aneka hal. 
(16) Konferensi staff atau Rapat Dinas. 
(17) Inspeksi Pimpinan. 
(18) Tur Staff yaitu Para pegawai dari setiap bagian 
diberi kesempatan untuk menengok rekan-rekannya di 
unit-unit lain. Selain untuk memupuk keakraban dan 
rasa kekeluargaan, program itu juga mendidik segenap 
pegawai.  
(19) Acara kekeluargaan. 
(20) Pameran dan Peragaan. 
(21) Klub Sosial. 
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b) Kegiatan humas untuk publik eksternal  
Beberapa kegiatan yang dilakukan humas dalam 
memberikan informasi kepada masyarakat untuk 
memperoleh dukungan dan kepercayaan publik ekstenal, 
antara lain: (Anggoro, 2002: 174). 
(1) Jurnal eksternal Merupakan suatu terbitan tentang 
perusahaan yang dibagikan kepada pihak luar dan 
dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menjangkau 
khalayak yang dituju.  
(2) Media Audiovisual yaitu suatu media yang bercakupan 
terbatas yang dimiliki dan sepenuhnya dikendalikan 
oleh pihak tertentu yang diarahkan kepada khalayak 
yang bersifat terbatas pula. Penerapannya memerlukan 
lembaga pendukung seperti perpustakaan film seperti 
kaset dan video yang mampu menyimpan, memelihara 
serta mendistribusian kaset rekaman kepada khalayak. 
(Anggoro, 2002: 178). 
(3) Literatur Edukatif 
(4) Komunikasi Lisan 
(5) Pameran, Humas pameran adalah pelaksana fungsi-
fungsi humas melalui penyelenggaraan pameran. 
Pameram ini bertujuan untuk memperkenalkan suatu 
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produk kepada masyarakat agar mereka tertarik dan 
kemudian membelinya. 
(6) Seminar dan Konferensi, Seminar ini bertujuan untuk 
menyampaikan presentasi ke orang orang tertentu. 
(7) Sponsor adalah penyediaan dukungan finansial untuk 
suatu acara, subjek, kegiatan, lembaga atau individu 
yang dianggap memang pantas menerimanya.  
(8) Media relations  
Media relations adalah suatu usaha untuk publikasi atau 
penyiaran yang maksimum atas suatu informasi public 
relations dalam rangka menciptakan pengetahuan dan 
pemahaman bagi khalayak organisasi perusahaan yang 
bersangkutan. (Sriyanto, 2015: 1). 
(9) Coorporate Social Responsibility (CSR), diartikan 
sebagai tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat atau komunitas yang ada di lingkungan luar 
sekitar perusahaan berupa kegiatan sosial untuk 
membantu organisasi kesehatan, kesejahteraan, 
pendidikan, kemasyarakatan dan kebudayaan. CSR 
biasanya berupa kegiatan bakti sosial, donor darah, 
pengobatan gratis, jalan sehat, dan kegiatan lainnya. 
(Ardianto, 2009: 264). 
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c. Strategi Public Relations 
Menurut Cutlip, proses PR (public relations) mengacu kepada 
pendekatan manajerial. Proses perencanaan strategis dalam public 
relations ini terdiri dari: Fact Finding, Planning, communication, 
dan evaluation. Kasali mengadaptasinya menjadi: Pengumpulan 
fakta, definisi permasalahan, perencanaan dan progam, aksi dan 
komunikasi serta evaluasi. (Ardianto,2015: 89-90). 
1) Proses Perencanaan Strategis  
Proses perencanaan strategi public relations  dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
a) Fact Finding  
Langkah pertama ini adalah mencakup penyelidikan 
dan pemantauan, mencari data dan mengumpulkan fakta 
sebelum melakukan tindakan. Langkah ini memberikan 
landasan bagi semua langkah apakah proses pemecahan 
masalah lainnya dengan menentukan, “Apa yang sedang 
terjadi saat ini?.  
Dalam proses analisis situasi, perlu analisis rinci atas faktor 
internal dan eksternal dalam situasi masalah memberi 
praktisi informasi yang dibutuhkan untuk dapat menilai 
kekuatan,  kelemahan, peluang bahkan ancaman.  
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b) Planning  
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama 
digunakan untuk membuat keputusan tentang program, 
tujuan, tindakan strategi, taktik dan tujuan komunikasi. 
Pembuatan rencana dan program adalah membuat 
keputusan-keputusan strategi dasar apa yang akan 
dilakukan dengan urutan apa dalam menanggapi atau 
mengantisipasi masalah atau bahkan peluang. 
c) Communication  
Langkah ketiga mencakup pelaksanaan program 
tindakan dan komunikasi yang dirancang untuk mencapai 
tujuan spesifik bagi setiap publik demi mencapai tujuan 
program. Dalam melaksanakan program, kegiatan public 
relations harus mencakup tujuh C komunikasi public 
relations, yaitu credibility (kredibilitas), context (konteks), 
content (isi), clarity (kejelasan), continuity dan consistency 
(kesinambungan dan konsistensi), channels (saluran) dan 
capacity of audience  (kapasitas audiens). 
d) Evaluation 
Langkah terakhir dalam proses ini mencakup 
penilaian persiapan, pelaksanaan dan hasil program. 
Evaluasi merupakan proses yang terus menerus dan penting 
dilaksanakan. Dalam analisis terakhir, evaluasi program 
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melibatkan banyak pengetahuan luar teknik riset ilmiah.  
Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuan 
sudah tercapai atau belum. Evaluasi itu dapat dilakukan 
secara kontinyu. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar 
kegiatan berikutnya. 
 
2. Tinjauan Tentang Hotel  
a. Pengertian Hotel 
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya 
bagi umum dan yang dikelola secara komersial. (Sulastiyono, 2001 
: 6) 
Menurut Charles E. Steadmon dan Michael L. Kasavana 
dalam bukunya Managing Front Office Operations dari AHMA 
(American Hotel & Motel Association) define Hotel, yakni : 
Hotel dapat didefinisikan sebagai sebuah bangunan yang 
dikelola secara komersial dengan memberikan fasilitas 
penginapan untuk umum dengan fasilitas pelayanan sebagai 
berikut : pelayanan makan dan minum, pelayanan kamar, 
pelayanan barang bawaan, pencucian pakaian dan dapat 
menggunakan fasilitas perabotan dan menikmati hiasan – 
hiasan yang ada di dalamnya. (Sugiarto & Sulartiningrum, 
1996 : 8)  
 
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
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penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya 
bagi umum yang di kelola secara komersial. (Sulastiyono, 2001 : 6) 
Dennis I. Foster, dalam buku “An Introduction to Travel & 
Tourism” mengungkapkan bahwa dalam arti luas, hotel mungkin 
merujuk pada segala jenis penginapan. Sedangkan dalam arti 
sempit, hotel adalah sebuah bangunan yang dibangun khusus untuk 
menyediakan penginapan bagi para pejalan, dengan pelayanan 
makanan dan minuman. ( Bagyono, 2016 : 2) 
Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
No.KM 37/PW – 340/MPPT – 86 memberikan batasan bahwa 
hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 
atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan 
penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi umum, 
yang dikelola secara komersial. (Bagyono, 2016 : 2) 
b. Klasifikasi Hotel  
Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi melalui 
Direktorat Jendral Pariwisata mengeluarkan suatu peraturan usaha 
dan penggolongan hotel (SK. No. KM 37/PW. 304/MPPT-86). 
Penggolongan hotel ditandai dengan bintang , yang disusun mulai 
dari hotel berbintang 1 sampai dengan yang tertinggi adalah hotel 
dengan bintang 5 Secara garis besar kriteria yang digunakan untuk 
penggolongan / klasifikasi hotel tersebut didasarkan pada unsur – 
unsur persyaratan sebagai berikut : 
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Phisik : (Sulastiyono, 2001 :11) 
1) Besar / kecilnya hotel atau banyak/sedikitnya jumlah kamar 
tamu. 
a) Hotel Kecil, hotel dengan 25 kamar atau kurang. 
b) Hotel sedang, hotel yang memiliki lebih dari 25 dan kurang 
dari 100 kamar. 
c) Hotel menengah, hotel dengan jumlah kamar lebih dari 100 
dan kurang dari 300 kamar. 
d) Hotel besar adalah hotel yang memiliki lebih dari 300 
kamar. 
2) Kualitas dan lokasi dan lingkungan bangunan. 
3) Perlengkapan yang tersedia, baik bagi karyawan, tamu maupun 
bagi pengelola hotel. 
4) Fasilitas yang tersedia untuk tamu, seperti ruang penerima 
tamu , dapur, toilet, dan telephone umum. 
5) Tata letak ruang dan ukuran ruang. 
6) Kualitas bangunan. 
7) Tata letak ruang dan ukuran ruang. 
Menurut Bagyono (2012 : 73 – 74) klasifikasi hotel dapat 
dibedakan menjadi 8 kategori yaitu Pertama, Luas dan Jumlah 
Kamar ; Hotel kecil (small hotel), Hotel menengah (above average 
hotel) dan Hotel besar (large hotel). Kedua, Jenis Tamu yang 
Menginap ; Hotel keluarga, hotel bisnis, hotel wisata, hotel transit, 
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hotel perawatan kesehatan dan hotel konvensional. Ketiga, Lama 
Tamu Menginap; Transient Hotel : hotel yang dimana para 
tamunya menginap hanya untuk satu atau dua malam. Semi-
residential Hotel : hotel dimana para tamunya lebih dari 12 malam 
sampai satu minggu. Residential Hotel ; hotel dimana para 
tamunya meginap untuk jangka waktu lama, lebih satu minggu. 
Keempat, Lokasi; Mountain hotel, beach hotel, city hotel, highway 
hotel, airport hotel, resort hotel. Kelima, Lamanya Buka dalam 
Setahun ; Seasonal Hotel, yaitu hotel yang hanya buka pada waktu 
– waktu tertentu dalam setahun (3,6 dan 9 bulan)., Year-round 
Hotel, yaitu hotel yang buka sepanjang tahun. Keenam, 
Berdasarkan Tarif Kamar; Ecconomy class hotel, first class hotel, 
serta deluxe/luxury hotel. Ketujuh, Menurut Bintang (star) ; 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. PM 10/ P. 
V.301 /Pht/77 tanggal 22 Desember 1977 tentang Peraturan 
Industri Perhotelan dan Klasifikasi hotel antara lain ditentukan 
menurut bintang, yaitu mulai bintang satu hingga bintang lima, 
perbedaan bintang tersebut terlihat pada fasilitas, peralatan dan 
mutu serta standart pelayanan. 
c. Struktur Organisasi Hotel 
Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik pada suatu 
departemen, maka diperlukan adanya perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, dan pengarahan sehingga terjadi 
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hubungan kerja yang baik antara pimpinan dan bawahan dalam 
melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab. Struktur 
organisasi yang jelas dapat mengurangi terjadinya penggandaan 
tugas, wewenang dan tanggung jawab pada karyawan. 
Dapat terlihat dari struktur bagan di bawah, Posisi tertinggi 
diduduki oleh seorang General Manager, posisi kedua diduduki 
oleh EAM yang sejajar dengan posisi GM secretary , posisi 
selanjutnya diduduki oleh Room Division Manager dan sejajar 
dengan Financial Controller. Ke-2 posisi tersebut membawahi 
beberapa departemen seperti Front Office, Housekeeping, 
Enginering, Sales & Marketing, Human Resources Development, 
Accounting, Food and Beverage Product, Food and Beverage 
Service. Masing-masing department di atas juga memiliki section 
yang di bawahinya, berikut departemen yang disebutkan diatas. 
(Sumber : IT Syariah Hotel Solo) 
Apabila ada dua orang atau lebih saling kerjasama dan bahu 
membahu untuk mencapai tujuan tertentu sedangkan mereka terikat 
dalam suatu lingkungan formal yang melibatkan pimpinan, 
pengawas, dan bawahan. (Bagyono, 2012 : 79). Berikut 
departemen yang ada di sebuah hotel konvensional maupun 
Syariah, diantaranya : (Bagyono, 2012 : 82) 
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1) Departemen Kantor Depan (Front Office) 
Bagian ini sering disebut “jantung hotel” dan merupakan 
penghubung langsung antara tamu dan manajemen. Kantor 
depan berada di lobby hotel yang secara langsung tamu akan 
otomatis menanyakan informasi tentang hotel, serta saat proses 
check in dan check out tamu hotel juga dilakukan di 
departemen kantor depan (front office) ini. 
2) Departemen Tata Graha (Housekeeping) 
Departemen tata graha bertugas untuk menangani kebersihan 
area umum, menangani kerapian, perlengkapan kamar tamu 
serta menangani pencucian linen hotel dan pakaian tamu, dan 
lain –lain. 
3) Departemen Makanan dan Minuman (Food and Beverage) 
Kegiatan bagian ini mutlak perlu dalam operasional hotel. 
Hasil penjualan makanan dan minuman merupakan pendapatan 
terbesar kedua setelah pemasukan dari penjualan kamar. Tugas 
utama Food and Baverage mengelola penyediaan serta 
penyajian makanan dan minuman bagi tamu hotel maupun 
pemesanan diluar di luar hotel. 
4) Departemen Akunting (Accounting) 
Accounting bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran 
serta pengendalian sistem administrasi keuangan hotel, 
termasuk segala pengeluaran dan pemasukan keuangan. 
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5) Departemen Teknik (Engineering) 
Bagian ini merupakan tulang punggung hotel karena langsung 
bertanggung jawab atas pembuatan, pemeliharaan, perawatan, 
dan perbaikan ataupun renovasi sarana lingkungan hotel. 
Tugas lainnya juga termasuk pengandaan energy (listrik, api, 
uap, panas dan gas), serta sistem peralatan dan pengoperasian 
alat – alat pemadam kebakaran. 
6) Departemen Pemasaran (Sales and Marekting) 
Mempromosikan atau mengadakan pemasaran terhadap 
seluruh fasilitas dan produk hotel,seperti kamar, bar, restoran, 
banquet dan lain – lain. Pemasaran ini harus sesuai target yang 
telah ditentukan. 
7) Departemen Personalia (Personnel/ Human Resources). 
Departemen ini bertugas untuk memberdayakan sumber daya 
manusia (SDM) fungsi utamanya yaitu : menerima dan 
mengangkat pegawai baru yang sudah memenuhi persyaratan, 
mengadakan pelatiahan keterampilan karyawan, kegiatan 
karyawan, membuat peraturan tentang tata kerja karyawan. 
8) Departemen Keamanan (Security)  
Menjaga dan menjaga kemanan hotel dan melindungi harta 
milik tamu hotel dan karyawan. 
 
 
40 
 
 
 
3. Tinjauan Tentang Hotel Syariah 
a. Pengertian Hotel Syariah 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi 
Kreatif Nomor 2 tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan 
usaha hotel syariah, Usaha Hotel Syariah adalah usaha hotel yang 
penyelenggaraannya harus memenuhi kriteria usaha hotel syari’ah 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan menteri serta usaha 
syari’ah memiliki kriteria yaitu rumusan kualifikasi dan/atau 
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan 
pengelolaan. (KEMENPARENKRAF, Pasal 1 ayat 3) 
Hotel Syariah yang dimaksud disini adalah Hotel dengan 
konsep syariah Islam, yaitu Hotel yang menerapkan konsep syariah 
dalam Agama Islam ke dalam operasional hotel. Hotel Syariah 
dapat dikatakan sebagai hotel yang muncul dan mengurangi image 
bahwa hotel yang kebanyakan dipandang masyarakat awam 
sebagai tempat untuk melakukan perbuatan negative, kadang kala 
hotel menjadi tempat pelarian dan bahkan tujuan untuk melakukan 
perbuatan negatif tersebut sehingga image atau cara pandang 
masyarakat terhadap hotel cenderung negatif atau kurang baik. 
(Wiku Suryomurti, 2011). 
b. Pedoman Penyelenggaran Usaha Hotel Syariah 
Usaha Hotel Syariah memiliki pedoman yang harus 
dijalankan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai berikut : 
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Berdasarkan menteri pariwisata dan ekonomi kreatif nomor 2 tahun 
2014 tentang pedoman penyelenggaraan usaha hotel syariah, 
pemerintah membagi golongan menjadi syari’ah hilal-1 (satu) dan 
hotel syariah hilal-2 (dua) . Hotel syari’ah hilal-1 adalah 
penggolongan untuk usaha hotel syari’ah yang dinilai memenuhi 
seluruh kriteria usaha hotel syari’ah yang diperlukan untuk 
melayani kebutuhan minimal wisatawan muslim. Sedangkan Hotel 
Syari’ah hilal-2 adalah penggolongan untuk usaha hotel syariah 
yang dinilai memenuhi seluruh kriteria usaha hotel syari’ah yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan moderat wisatawan muslim. 
Dibawah ini adalah standart aspek – aspek Hotel Syari’ah untuk 
kategori Hilal-1 dan kategori untuk Hilal-2 yang telah ditetapkan 
pemerintah. 
1) Hotel Syari’ah Hilal-1 
Kategori Hotel Syari’ah Hilal-1 meliputi aspek produk 
yang terdiri dari 8 (delapan) unsur dan 27 (dua puluh tujuh) 
sub unsur, aspek pelayanan yang terdiri dari 6 (enam) unsur 
dan 20 (dua puluh) sub unsur, dan aspek pengelolaan yang 
terdiri dari 2 (dua) unsur dan 2 (dua) sub unsur.  
2) Hotel Syari’ah Hilal-2 
Kategori Hotel Syari’ah Hilal-2 meliputi aspek produk 
yang terdiri dari 11 (sebelas) unsur dan 40 (empat puluh) 
sub unsur, aspek pelayanan yang terdiri dari 10 (sepuluh) 
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unsur dan 28 (dua puluh delapan) subunsur dan aspek 
pengelolaan yang terdiri dari 3 (tiga) unsur dan 6 (enam) 
sub unsur.  
c. Penilaian Hotel Syariah 
Untuk keperluan sertifikat dan penerbitan sertifikat usaha hotel 
syariah, harus dilakukan penilaian terhadap : 
1) Pemenuhan persyaratan dasar yaitu pengusaha hotel yang 
telah memperoleh sertifikat usaha hotel yang dikeluarkan 
oleh LSU Bidang Pariwisata, dapat menyelenggarakan 
usaha hotel syariah berdasarkan ketentuan dan persyaratan 
yang diatur dalam peraturan menteri ini. 
2) Persyaratan dasar sebagaimana dimaksud tentang 
pemenuhan dasar adalah sertifikat usaha hotel yang 
dikeluarkan oleh LSU bidang pariwisata sebagaimana 
dimaksud yaitu “Pengusaha hotel yang telah memperoleh 
sertifikat usaha hotel yang dikeluarkan oleh LSU bidang 
pariwisata, dapat menyelenggarakan usaha hotel syariah 
berdasarkan ketentuan dan persyaratan yang diatur dalam 
peraturan menteri. 
3) Kriteria mutlak yang berlaku bagi usaha hotel syariah hilal 
1 dan terhadapnya harus melakukan penelian meliputi : 
aspek produk yang terdiri 8 unsur dan 27 subunsur, aspek 
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pelayanan yang terdiri dari 6 unsur dan 20 subunsur, dan 
aspek pengelolaan yang terdiri dari 2 unsur dan subunsur. 
4) Kriteria mutlak yang berlaku bagi usaha hotel syariah hilal 
2 dan terhadapnya harus melakukan penilaian, meliputi : 
aspek produk yang terdiri dari 11 unsur dan 40 subunsur, 
aspek pelayanan yang terdiri dari 10 unsur dan 28 subunsur, 
aspek pengelolaan yang terdiri dari 3 unsur dan 6 subunsur. 
5) Kriteria tidak mutlak yang berlaku bagi usaha hotel syariah 
tidak mempengaruhi penilaian dalam proses sertifikasi 
usaha hotel syariah dan tidak memiliki dampak dalam 
penggolongan usaha hotel syariah. 
6) Kriteria mutlak dan kriteria tidak mutlak yang berlaku bagi 
usaha hotel syariah baik untuk golongan hilal-1 maupun 
hilal-2 adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan menteri. 
 
4. Tinjauan Umum Tentang Wisata Halal (Halal Tourism) 
a. Halal Tourism (Wisata Halal) 
Menurut Sofyan (2012 : 33), definisi wisata syariah lebih luas 
dari wisata religi  yaitu wisata yang didasarkan pada nilai – nilai 
syariah Islam. Seperti yang dianjurkan oleh Word Tourism 
Organization (WTO), konsumen wisata syariah bukan hanya umat 
Muslim tetapi juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan 
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lokal. Komponen wisata syariah berdasarkan syariah Islam. 
Hotelnya syariah, restorannya syariah, destinasinya juga sesuai 
syariah. 
Selain istilah wisata syariah, dikenal juga istilah Halal 
Tourism atau Wisata Halal. Pada peluncuran wisata syariah yang 
bertepatan dengan kegiatan Global Halal Forum di Indonesia Halal 
Expo (Indhex) 2013 di Semeru Room, lantai 6, gedung pusat niaga, 
JIExpo (PRJ), Kemayoran , Jakarta Pusat, Rabu (30/10/2013), 
President Islamic Nutrition Council of America, Muhammad 
Munir Caudry, menyampaikan bahwa, “ Wisata Halal merupakan 
konsep baru pariwisata. Ini bukanlah wisata religi seperti umroh 
dan menunaikan ibadah haji. Wisata Halal adalah pariwisata yang 
melayani hiburan dengan menyesuaikan gaya liburan sesuai 
dengan kebutuhan dan permintaan traveler muslim”. 
b. Perkembangan Pariwisata Syariah di Dunia 
Perkembangan produk industri pariwisata syariah di dunia 
kini semakin meluas, banyak Negara di luar negeri yang sedang 
gencarnya menggarap wisatawan muslim / turis karena banyak 
turis, bisa diartikan banyak rezeki atau devisa yang mengalir ke 
Negara itu. Turis atau wisatawan muslim saat ini yang sedang 
trend di dunia, semua Negara berlomba – lomba memikat turis 
asing diantara nya Autralia, New Zealand, Switzerland, Inggris, 
Argentina, Jerman, Jepang, Hong Kong, China, Thailand, 
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Singapura, Turki, Malaysia, Brunei dan Indonesia. (Sofyan, 2012 : 
1) 
c. Kriteria Umum Pariwisata Syariah  
Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan 
BPH DSN MUI, Pariwisata Syariah mempunyai kriteria umum 
(Sofyan, 2012: 57) sebagai berikut :  
1) Berorientasi pada kemaslahatan umum. 
2) Berorientasi pada pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. 
3) Menghindari kemusyrikan dan khurafat. 
4) Menghindari maksiat, seperti zina, pornografi, pornoaksi, 
minuman keras, narkoba dan judi. 
5) Menjaga perilaku, etika dan nilai luhur kemanusiaan seperti, 
menghindari perilaku hedonis dan asusila. 
6) Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan. 
7) Bersifat universal dan Inklusif. 
8) Menjaga kelestarian lingkungan. 
9) Menghormati nilai – nilai sosial budaya dan kearifan lokal. 
 
5. Tinjauan Tentang Citra  
a. Pengertian Citra 
Citra adalah bagaimana pihak lain memandang sebuah 
perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap 
perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah orang yang 
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memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari pelanggan 
dan publik yang memakai barang atau jasanya yang mempunyai 
pandangan terhadap perusahaan. 
Citra adalah image :  
“Impression, the feeling, the conception which the public has 
of a company; a consciously created impression of an object, 
person or organization (Citra adalah perasaan, gambaran diri 
publik terhadap perusahaan, organisasi atau lembaga; kesan 
yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau 
organisasi). Citra dengan sengaja diciptakan agar bernilai 
positif. Citra itu sendiri merupakan salah satu aset terpenting 
dari suatu perusahaan atau organisasi. Istialah lain citra 
adalah favourable opinion (opini publik yang 
menguntungkan).” 
 
Citra adalah a picture of mind, yaitu gambaran yang ada di 
dalam benak seseorang (Holt, Rinehart, and Winston, 1996). 
Berikut beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 
(Gassing & Suryanto, 2016:156) : 
1) Huddleston (dalam Buchari Alma, 2008 : 55) 
Citra adalah serangkaian kepercayaan yang dihubungkan 
dengan sebuah gambaran yang dimiliki atau diperoleh dari 
pengalaman. 
2) Bill Canton (S. Soemirat dan Adrianto, 2007:111) 
Citra adalah kesan, perasaan dan gambaran diri public 
terhadap perusahaan. 
3) Richard F. Gerson (dalam Buchari Alma, 2008:54) 
Citra adalah tentang bagaimana konsumen, calon konsumen 
dan pesaing melihat anda. 
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4) Philip Kotler (2009:299)  
Citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek. 
5) Frank Jefkins (Soemirat dan Ardianto, 2007: 114) 
Citra adalah kesan seseorang atau individu tentang sesuatu 
yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan 
pengalamannya. 
Dilihat dari pengertian diatas dapat disimpulkan citra adalah 
Kesan dan perasaan yang dilihat konsumen sebagai gambaran diri 
perusahaaan, apakah perusahaan tersebut memiliki citra positif 
mapun negatif. 
Menurut G. Sachs dalam karyanya The Extent and Intention 
of PR/ Information Activities, Citra adalah pengetahuan mengenai 
kita dan sikap – sikap terhadap kita yang mempunyai kelompok – 
kelompok kepentingan yang berbeda.  Penjelasan G. Sachs, yang 
disitir Effendy (1998), dapat dijelaskan bahwa citra adalah dunia 
sekeliling kita yang memandang kita. (Soemirat & Ardianto, 
2012:171) 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) citra adalah kata 
benda berupa gambar, rupa, gambaran; gambaran yang diberikan 
orang banyak mengenai pribadi perusahaan, organisasi atau 
produk; kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh 
sebuah kata, frase atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang 
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khas dalam karya prosa atau puisi. Frank Jefkins, mengatakan 
bahwa citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan 
pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. 
Jalaluddin Rakhmat menyebutkan bahwa citra adalah 
penggambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan 
realitas. 
Menurut Siswanto Sutojo (2004), dalam bukunya 
Membangun Citra Perusahaan, citra sebagai pancaran atau 
reproduksi jati diri atau bentuk orang perseorang, benda atau 
organisasi. Citra sebagai persepsi masyarakat terhadap jati diri 
perusahaan atau organisasi. Persepsi seseorang terhadap perusahan 
didasari atas apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang 
perusahaan yang bersangkutan. Citra perusahaan menjadi salah 
satu pegangan bagi banyak orang dalam mengambil berbagai 
macam keputusan penting. Misalnya membeli barang atau jasa 
yang dihasilkan perusahaan (konsumen) dan berlangganan 
(pelanggan) merekomendasikan kepada orang lain. 
Keberhasilan perusahaan membangun citra dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, yakni : citra dibangun berdasarkan 
orientasi, terhadap manfaat yang dibutuhkan dan diinginkan 
kelompok sasaran; manfaat yang ditonjolkan cukup realistis; citra 
yang ditonjolkan sesuai dengan kemampuan perusahaan; citra yang 
ditonjolkan mudah dimengerti kelompok sasaran; citra yang 
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ditonjolkan merupakan sarana, bukan tujuan usaha. (Ardianto, 
2014:65) 
b. Macam – Macam Citra 
Praktisi humas senantiasa dihadapkan pada tantangan dan 
harus menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya, terlepas 
apakah fakta itu hitam, putih, atau abu – abu. Perkembangan 
komunikasi tidak memungkinkan lagi bagi suatu organisasi untuk 
menutup – nutupi suatu fakta. Oleh karena itu, para personelnya 
kini jauh lebih dituntut untuk mampu menjadikan orang – orang 
lain memahami sesuatu pesan, demi menjaga reputasi atau citra 
lembaga atau perusahaan yang diwkilinya. Ada beberapa jenis citra 
(image). Pada bagian ini kita akan mempelajari lima jenis citra, 
yakni : citra bayangan (mirror image), citra yang berlaku (current 
image), citra harapan (wish image), citra perusahaan (corporate 
image), serta citra majemuk ( multiple image). (Anggoro, 2002:59 
– 62) 
1) Citra Bayangan (Mirror Image) 
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota – 
anggota orgaisasi biasanya adalah pemimpinnya mengenai 
anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam kalimat 
lain, citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang 
dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. 
Citra ini sering kali tidaklah tepat, bahkan hanya sekedar 
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ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, 
pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh 
kalangan dalam organisasi atau perusahaan itu mengenai 
pendapat atau pandangan pihak – pihak luar. Citra ini 
cenderung positif, bahkan terlalu positif, karena kita biasa 
membayangkan hal yang serba hebat mengenai diri sendiri 
sehingga kita pun percaya bahwa orang – orang lain juga 
memiliki pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri 
kita. 
2) Citra yang Berlaku (Current Image) 
Kebalikan dari citra bayangan,citra yang berlaku ini 
adalah suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak 
– pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun sama 
halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak 
selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan kenyataan karena 
semata – mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan 
orang – orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak 
memadai. Biasanya pula, citra ini cenderung negatif. 
Humas memang menghadapi dunia yang bersifat 
memusuhi, penuh prasangka, apatis dan diwarnai keacuhan 
yang mudah sekali menimbulkan suatu citra berlaku yang 
tidak adil. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak 
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sedikitnya informasi yang dimiliki oleh penganut atau 
mereka yang mempercayainya.  
3) Citra Harapan (Wish Image) 
Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh 
pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra 
yang sebenarnya. Biasanya citra harapan lebih baik atau 
lebih menyenangkan daripada citra yang ada; walaupun 
dalam kondisi tertentu, citra yang terlalu baik juga bisa 
merepotkan. Namun secara umum, yang disebut sebagai 
citra harapan itu memang sesuatu yang berkonotasi lebih 
baik. Misalnya : ketika Gordon Selfridge membuka pasar 
swalayannya di Oxford Street, London, beberapa tahun 
lampau, ia menghendaki agar orang – orang merasa bahwa 
pasar swalannya itu merupakam suatu tempat yang cocok 
untuk berjalan – jalan setiap harinya; yakni suatu tempat 
yang penuh hiburan dan serba menyenangkan. Dengan citra 
itu diharapkan bahwa setiap orang takkan segan 
mengunjunginya, walaupun hanya untuk berjalan – jalan di 
sore hari. Dengan hanya berjalan – jalan, orang akan 
tertarik dan membeli suatu barang yang ditawarkan di situ. 
Citra harapan itu biasanya dirumuskan dan diperjuangkan 
untuk menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni ketika 
khalayak belum memiliki informasi yang memadai. 
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4) Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Citra perusahaan atau citra lembaga adalah citra dari 
suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas 
produk dan pelayanannya saja. Citra perusahaan ini 
terbentuk oleh banyak hal. Hal – hal positif yang dapat 
meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain adalah 
sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, 
keberhasilan – keberhasilan yang gemilang yang pernah 
diraihnya, hubungan yang baik, reputasi sebagai pencipta 
lapangan kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut 
memikul tanggung jawab sosial, komitmen mengadakan 
riset, dan sebagainya. Marks and Spencer memiliki suatu 
citra perusahaan yang cemerlang dan sudah memperoleh 
pengakuan internasional. Suatu citra perusahaan yang 
positif jelas menunjang usaha humas keuangan. Misalnya, 
suatu badan usaha yang memiliki citra perusahaan yang 
positif pasti lebih mudah menjual saham – sahamnya. 
5) Citra Majemuk (Multiple Image) 
Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki 
banyak unit dan pegawai (anggota). Masing – masing unit 
dan individu tersebut memiliki perangai dan perilaku 
tersendiri, sehingga secara sengaja atau tidak mereka pasti 
memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan 
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citra perusahaan atau organisasi secara keseluruhan. Jumlah 
citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama 
banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya. 
Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan, 
variasi citra itu harus ditekan seminim mungkin dan citra 
perusahaan secara keseluruhan harus ditegakkan. 
c. Proses Pembentukan Citra 
Solomon dalam Rakhmat, menyatakan semua sikap 
bersumber pada organisasi kognitif pada informasi dan 
pengetahuan yang kita miliki. Tidak akan ada teori sikap atau aksi 
sosial yang tidak didasarkan pada penyelidikan tentang dasar – 
dasar kognitif. Efek kognitif dari komunikasi sangat 
mempengaruhi proses pembentukan citra seseorang. Citra 
terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi – informasi yang 
diterima seseorang. Komunikasi tidak akan secara langsung 
menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi 
cara kita mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan. 
(Danasaputra, 1995 : 34 – 35) 
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai 
dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John S. 
Nimpoeno, dalam laporan penelitian tentang Tingkah Laku 
Konsumen, seperti yang dikutip Danasputra, sebagai berikut : 
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Model Pembentukan Citra 
Pengalaman Mengenai stimulus 
 
 
Stimulus 
Respon 
      Gambar :  
  
 
 
Public relations digambarkan sebagai input – output, proses 
intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input 
adalah stimulus. yang diberikan dan output adalah tanggapan atau 
perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi 
kognitif-motivasi-sikap.  
“…proses – proses psikodinamis yang berlangsung pada 
individu konsumen berkisar antara komponen – komponen 
persepsi, kognisi, motivasi dan sikap konsumen terhadap 
produk. Keempat komponen itu diartikan sebagai mental 
representation (citra) dari stimulus”.(Nimpoen, dalam 
Danasaputra, 1995 : 36) 
 
Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana 
stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi 
respons. Stimulus (rangsang) yang diberikan kepada individu dapat 
diterima maupun ditolak. 
Kognisi 
 
Persepsi             Sikap 
 
Motivasi 
Rangsang 
Prilaku 
Gambar 1.Model Pembentukan 
Citra 
 
55 
 
 
 
Jika rangsangan ditolak proses selanjutnya tidak akan 
berjalan, hal ini menunjukkan bahwa rangsang tersebut tidak 
efektif dalam mempengaruhi individu karena tidak ada perhatian 
dari individu tersebut. Sebaliknya, jika rangsangan itu diterima 
oleh individu, berarti terdapat komunikasi dan terdapat perhatian 
dari organisme, dengan demikian proses selanjutnya dapat berjalan. 
Empat komponen persepsi-kognisi-motivasi-sikap diartika 
sebagai citra individu terhadap rangsang. Ini disebut sebagai 
“picture in our head” oleh Walter Lipman. Jika stimulus mendapat 
perhatian, individu akan berusaha untuk mengerti tentang rangsang 
tersebut. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap 
unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan.  
Kemampuan mempersepsi itulah yang dapat melanjutkan proses 
pembentukan citra. Persepsi atau pandangan individu akan positif 
apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat memenuhi 
kognisi individu. 
Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap 
stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah 
mengerti rangsang tersebut. Sehingga individu harus diberikan 
informasi – informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kognisinya. 
Motivasi dan sikap yang ada akan menggerakkan respons 
seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsang. Motif adalah 
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keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan – kegiatan tertentu guna 
mencapai suatu tujuan. 
Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir 
dan merasa dalam menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap 
bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku 
dengan cara – cara tertentu. Sikap mempunyai daya pendorong 
atau motivasi
. 
Sikap menentukan apakah orang harus pro atau 
kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan 
dan diinginkan. Sikap mengandung aspek evaluatif, artinya 
mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap 
ini juga dapat diperteguh atau diubah.  
Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan 
sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. (Soemirat & 
Elvinaro, 2005:115-116) 
 
B. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam hal ini menjadi landasan menentukan 
posisi penelitian yang dilakukan peneliti. Dari hasil penelusuran peneliti 
terkait tema penelitian terdapat beberapa refrensi yang dijadikan rujukan 
diantaranya, sebagai berikut : 
Pertama, Jurnal Skripsi dari Lanjari Setyaningsih, 2012, 
“Hubungan Antara Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Hotel Puri Asri Dengan Citra Perusahaan”, Mahasiswa Program Studi 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS).Perbedaan penelitian Lanjari 
Setyaningsih dengan penelitian ini adalah pada waktu penelitian, 
responden dan lokasi penelitian yang digunakan. Penelitian Lanjari 
menggunakan responden masyarakat sekitar lokasi penelitiannya dan 
menggunakan responden publik, sedangkan penelitian ini menggunakan 
responden Humas Syariah Hotel Solo, karyawan hotel dan tamu hotel. 
Dalam hal lokasi penelitian Lanjari Setyaningsih menggunakan Hotel Puri 
Asri sebagai tempat penelitiannya, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan Syariah Hotel Solo sebagai tempat atau lokasi penelitian. 
Waktu penelitian Lanjari Setyaningsih dilakukan pada tahun 2012, 
sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Disisi lain, 
penelitian dari Lanjari Setyaningsih dan penelitian ini sama – sama 
menggunakan teori citra mengenai citra perusahaan. Lanjari menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitaif sedangkan penelitian ini menggunakan 
deskriptif kualitatif, namun dalam segi pendekatannya berbeda tetapi 
memilik kesamaan yaitu ingin membawa nama baik atau citra perusahaan 
dimata masyarakat. 
Kedua, Skripsi dari Nuraida Ulfa, 2015, “Strategi Public Relations 
Dalam Membangun Citra Hotel Aziza”, Mahasiswa Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakuktas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta). Perbedaan 
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penelitian Nuraida Ulfa dengan penelitian ini adalah pada waktu 
penelitian,responden dan lokasi penelitian yang digunakan. Nuraida Ulfa 
membahas mengenai bagaimana strategi public relations Hotel Aziza 
dalam membangun citra perusahaan di mata publik, sedangkan penelitian 
ini membahas mengenai humas dalam mempertahankan citra positif 
perusahaan mengenai opini publik atau opini pelanggan saat atau setelah 
menginap di Syariah Hotel Solo. Disisi lain, penelitain Nuraida Ulfa dan 
penelitian ini sama – sama meneliti tentang hotel syariah serta 
menggunakan teori public relations dan teori citra. Nuraida Ulfa dalam 
penelitiannya menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin mengenai tema 
yang dipilih dalam skripsi tersebut. 
Ketiga, Skripsi dari Siti Rohmah, 2014, “Penerapan Nilai – Nilai 
Etika Bisnis Islam di Hotel Madani Syariah Yogyakarta”, Mahasiswa 
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Perbedaan 
penelitian Siti Rohmah dengan penelitian ini adalah pada waktu penelitian 
,responden dan lokasi penelitian yang digunakan. Siti Rohmah membahas 
mengenai penerapan nilai – nilai etika bisnis Islam di Hotel Madani 
Syariah.  Disisi lain, persamaan dalam penelitian Siti Rohmah dengan 
penelitian ini yaitu sama – sama membahas tentang Hotel Syariah dan juga 
menggunakan teori atau peraturan perundang – undang tentang 
menjalankan Hotel Syariah. 
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C. Kerangka Berfikir 
Dalam kerangka berpikir ini dijelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Strategi Public 
Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel 
Solo. 
 
 
      
 
 
 
  
 
Gambar 2. Kerangka Berfikir 
 
Strategi yang digunakan hotel yang satu dengan yang lain memiliki 
perbedaan.  Strategi yang digunakan  harus inovatif dan kena sasaran agar 
nantinya dapat menghasilkan output berupa citra yang positif bagi Syariah 
Hotel Solo.  
Strategi public relations yang cocok untuk sebuah perusahaan 
belum tentu cocok untuk perusahaan lain. Strategi yang baik dapat 
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ditentukan dari bagaimana cara public relations mengelola perusahan atau 
instansi yang dinaunginya, oleh karena itu disini penulis ingin melihat 
bagaimana strategi public relations dalam sebuah perusahaan yang 
digunakan untuk mengetahui bagaimana cara mempertahankan citra Halal 
Tourism di Syariah Hotel Solo setelah mendapatkan Anugrah Pariwisata 
Halal tahun 2016. Maka dari itu adanya seorang praktisi public relations 
serta proses pelaksanaan strategi yang dilakukan dengan menggunakan 
strategi media relations, strategi human relations serta strategi community 
relations, peneliti menggunakan ketiga strategi tersebut karena peneliti 
saat observasi di Syariah Hotel Solo, ketiga strategi tersebut yang sering 
dilakukan oleh public relations di Syariah Hotel Solo dan optimal  dalam 
mempertahankan, memelihara serta memajukan hotel tersebut dan agar 
nantinya dapat menghasilkan output berupa citra yang positif bagi Syariah 
Hotel Solo.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Yaitu suatu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai intrumen, dan disesuaikan dengan situasi 
yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor  (1975 : 5) 
mendefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan 
perilaku yang dapat diamati.(Moleong, 2001 : 3) 
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
penulis ingin mendiskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan kata – 
kata tertulis dan mendiskripsikan hasil wawancara terhadap subyek 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mendiskripsikan tentang strategi 
public relations yang dilakukan di Syariah Hotel Solo dalam 
mempertahankan citra hotel. 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Syariah Hotel Solo, yang beralamat 
di Jl. Adi Sucipto No 47, Solo, Jawa tengah – 57174. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai bulan Juli 2017.  
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C. Waktu Penelitian  
Tabel 1. Waktu Penelitian 
No Kegiatan Tahun 2016 Tahun 2017 
Desember Maret April Mei Juni Juli 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
Awal 
                        
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3 Pengumpulan  
Data 
                        
4 Penyusunan 
Laporan 
                        
 
Keterangan : 
Observasi awal dilakukan selama 1 bulan pada bulan Desember 2016, peneliti 
terlibat langsung dalam kegiatan yang digunakan dalam mempertahankan citra, 
seperti kegiatan human relations, community relations dan media relations. 
Setelah itu peneliti melakukan penyusunan proposal sampai proposal 
diseminarkan selama 3 bulan, mulai dari bulan maret sampai bulan mei 2017. 
Selanjutnya peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data pada bulan mei 
minggu terakhir sampai bulan juli 2017. Terakhir penyusunan laporan skripsi 
yang dilakukan pada bulan juli 2017. 
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D. Subjek dan Obyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Syariah Hotel Solo, yang lebih 
difokuskan ke bagian Public Relations dan HRD. Peneliti ini melakukan 
wawancara kepada Public Relations Manager dan HRD (Head Office 
Departement) sedangkan obyek dari penelitian ini adalah strategi yang 
digunakan dalam mempertahankan citra halal tourism di syariah hotel 
solo. 
E. Sampel Penelitian 
Teknik penelitian dalam penelitian kualitatif berbeda dengan 
penelitian non kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tapi sebagai narasumber, partisipan, informan, 
teman dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif teknik penelitian yang 
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
(Kriyantono, 2014:138) 
Penentuan sampel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
strategi yang selama ini digunakan oleh public relations dalam 
mempertahankan citra halal tourism di Syariah Hotel Solo.  Penentuan 
sampel dalam skripsi ini ditujukan kepada Public Relations dan Head 
Resource Departemen (HRD) yang mana kedua sampel tersebut ahli 
dalam bidangnya, public relations dipilih dalam sampel ini sebab public 
relations lah yang mengetahui dan menjalankan tugas-tugas dalam 
mempertahankan citra di Syariah Hotel Solo dan mengetahui subyek yang 
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peneliti tanyakan, sedangkan Head Resource Departemen (HRD) menjadi 
sampel dalam penelitian ini karena HRD bertugas untuk memberdayakan 
sumber daya manusia, mengadakan pelatihan-pelatihan kepada karyawan 
serta membuat peraturan yang ada di hotel tersebut. Apalagi Syariah Hotel 
Solo mendapatkan nominator halal tourism, maka pelatihan dan peraturan 
tersebut harus dijalankan dengan semestinya tanpa adanya pelatihan bagi 
karyawan dan peraturan  maka penghargaan yang didapat oleh Syariah 
Hotel Solo terutama terkait pembahasan skripsi ini mengenai halal tourism 
akan berimbas pada citra Syariah Hotel Solo 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang 
diterapkan. (Sugiyono, 2015 : 224) 
Dalam penelitian ini, peneliti dalam menggumpulkan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  
1. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya .(Rachmat Kriyantono, 2008 : 98) 
Menurut Lexy J. Moleong (2000 : 135) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
65 
 
 
 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Langkah awal penelitian dilakukan dengan wawancara 
mendalam (Depth Interview) dengan bantuan key informan. 
Menurut Burhan Bungin (2001 : 63), key informan adalah 
narasumber kunci yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
a) Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
b) Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang 
luas mengenai masalah yang diteliti. 
Dalam wawancara ini yang menjadi key informan adalah 
Public Relations Manager yaitu Paramitha Indah Sari W dan 
HRD (Head Office Departement) yaitu Paramitha Vega A, 
peneliti memilih kedua key informan tersebut karena mereka 
ahli dalam bidangnya dan sesuai apa yang peneliti tanyakan 
mengenai subyek penelitian ini. 
2. Observasi  
Yaitu suatu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala – gejala 
yang diselidiki. Metode ini dilakukan untuk mengenali secara 
umum subjek penelitian dengan lebih cepat dan efisien. 
Kegiatan Observasi adalah kegiatan yang setiap saat kita 
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lakukan dengan perlengkapan pancaindra yang kita 
miliki.(Kriyantono, 2008 : 108) 
Observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan public 
relations Syariah Hotel Solo dalam mempertahankan citra 
perusahaan. 
3. Dokumentasi  
Demi menunjang penelitian ini, metode pengumpulan data 
lain yang akan digunakan adalah dokumentasi, yaitu peneliti 
mengumpulkan dokumen-dokumen baik public maupun privat 
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Dokumen bisa 
berupa tulisan, gambar, atau karya lainnya. Dokumen-dokumen 
tersebut dapat mengungkapkan bagaimana subyek penelitian 
mendefinisikan dirinya, lingkungan dan situasi yang 
dihadapinya pada suatu saat. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2015:240) 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti sejarah syariah hotel solo, struktur 
organisasi, visi dan misi dan lain – lain yang dapat melengkapi 
data yang diperlukan. Mengumpulkan foto atau dokumen yang 
dimiliki public relations yang berkaitan dengan strategi yang 
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dilakukan syariah hotel solo dalam mempertahankan citra 
perusahaan. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi itu sendiri adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. (Moelong, 2004 : 178)  
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi 
sumber yang berarti membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan  suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Teknik triangulasi dengan 
sumber yang digunakan dalam penelitian ini dicapai melalui tiga jenis 
yaitu membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara, 
membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan, serta membandingkan wawancara satu sumber dengan 
sumber informan yang lainnya. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunkan analisis data di 
lapangan Model Miles dan Huberman. Miles and Huberman (1984) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara intensif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. (Sugiyono, 2015:246). 
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Gambar 3 : Analisis Data 
1. Reduksi Data  
Analisis reduksi data berarti peneliti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada  penyederhanan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
2. Penyajian Data.  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian - uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan 
sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Penyajian data dalam bentuk informasi yang tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi 
dan merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi.  
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal, tetapi bisa jadi tidak bisa menjawab rumusan 
awal karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan. 
Dalam penelitian kualitatif, prinsip pokok teknik analisanya ialah 
mengolah dan menganalisa data-data yang terkumpul menjadi data 
yang sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Syariah Hotel Solo 
1. Sejarah Syariah Hotel Solo  
Syariah Hotel Solo adalah salah satu hotel yang ada di Solo, Hotel 
ini  merupakan hotel berbintang empat, dan merupakan hotel Syariah 
terbesar di Indonesia. Secara umum, hotel syariah itu hanya 
berkapasitaskan 70-100 kamar, namun Syariah Hotel Solo mampu 
membangun 360 kamar, untuk itu hotel ini patut diklaim sebagai hotel 
syariah terbesar di Indonesia. Syariah Hotel Solo memiliki 360 kamar 
dan venue berkapasitas 2.000 orang. 
Syariah Hotel Solo merupakan hotel Syariah yang berhilal 2, yang 
mana hotel ini masih bisa untuk tamu non muslim, tetapi tetap 
memberikan konsep islam yang dominan dari segi nuansa, interior dan 
makanan serta pelayanan yang diberikan. Hotel ini memiliki 12 lantai 
yang mana untuk kamar dimulai dari lantai 2 sampai 11, dan lantai 1 
hanya berisi lobby, restoran, meeting room, dan area kitchen, dan 
untuk lantai 12 berisi Ballroom saja.  Syariah Hotel Solo mulai di 
resmikan pada bulan Maret 2014 yaitu tepatnya 11 Maret 2014 di kota 
Solo. Hotel ini berdiri dibawah pimpinan Hotel Anom Solo 
Saranatama Group. Syariah Hotel Solo terletak di jalan Adi Sucipta No 
47, Solo Jawa Tengah– 57174, Phone : 0271-711000, Fax : 0271 email 
: www.syariahhotelsolo.com. Hanya sekitar 15  menit dari Bandara 
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Adi Sumarmo dan 10 menit menuju ke kota. Lokasi hotel yang tidak 
jauh dari Bandara Internasional Adi Soemarmo. 
 
Gambar 4. Bangunan Depan Syariah Hotel Solo  
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
Syariah Hotel Solo dibangun oleh Hutomo Mandala atau Tommy 
Suharto, yang merupakan salah seorang anggota keluarga Cendana. 
Peletakan batu pertama dilakukan oleh Menteri Sosial Segaf Al-Jufri 
didampingi Bupati Sukoharjo Wardoyo dan Bupati Karanganyar Rina 
Iriani. Styariah Hotel Solo bersama Lorin Hotel Solo bersama-sama 
dikelola oleh PT. Hotel Anomsolo Saranatama (HAS) milik Tommy 
Soeharto. Hotel Syariah ini dibangun di Solo, karena kota Bengawan 
ini menjadi sejarah berdirinya hotel pertama milik Tommy Soeharto, 
yakni Lorin Hotels and Resort. Dengan itu, Solo dipilih sebagai tempat 
berdirinya hotel Syariah terbesar di Indoesia.  Karena berkonsep 
syariah, hotel ini tidak dilengkapi Bar, Alkohol dan makanan yang 
dianggap haram oleh umat islam yang merupakan barang terlarang di 
Syariah Hotel Solo. Setiap waktu shalat, akan dikumandangkan adzan. 
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Pada tahun 2016 ini Syariah Hotel Solo tercantum sebagai 
Nominator Hotel Keluarga Ramah Wisatawan Muslim dan 
mendapatkan Anugrah Pariwisata Halal pada Kompetisi Pariwisata 
Halal Tingkat Nasional 2016. Syariah Hotel Solo mengahdirkan 
suasana hotel yang baru dan berbeda di kota Solo. Nuansa islamik 
modern, sangat dominan mewarnai setiap interior dan eksterior di 
bangunan Syariah Hotel Solo. Dengan mengusung dan berlandaskan 
tungtutan islam, maka Syariah Hotel Solo ini mewajibkan seluruh 
karyawannya memakai pakaian yang sesuai dengan syariat islam, 
untuk karyawan perempuan wajib menggunakan seragam lengan 
panjang dan mengenakan jilbab. Sedangkan untuk karyawan laki-laki 
wajib menggunakan seragam yang sesuai dan menggunkan peci. 
Syarat tersebut bertujuan untuk memberikan citra Syariah Hotel Solo 
yang berbeda dengan hotel lainnya.  
Dengan tidak meninggalkan ajaran dan syariat islam, Syariah Hotel 
Solo berusaha melakukan yang terbaik utuk masa depan hotel, melalui 
ajaran Syariat Hotel. Syariah Hotel Solo (S.H.S) memiliki arti dan 
tujuan yaitu : 
“S” SALUTATION (ASSALAMU’ALAIKUM) 
Tindakan memberi salam dengan kata-kata atau tindakan atau 
mengekspresikan niat baik, atau sopan santun. 
“H” HELPFUL (SUKA MEMBANTU) 
Tindakan memberikan bantuan atau melayani dengan sepenuh hati. 
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“S” (SENYUM) 
Tindakan memberikan senyum adalah salah satu ibadah, tersenyum 
persetujuan dan tersenyum sabutan kepada tamu, atasan dan teman. 
2. Visi dan Misi  
Adapun visi dan misi dari Syariah Hotel Solo adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi Hotel Syariah berbitang pertama di Surakarta dan 
Jawa tengah yang paling diminati konsumen dan mendapatkan 
keuntungan secara signifikan dalam lima tahun kedepan. 
b. Misi 
1) Berkoitmen untuk menghasilkan keuntungan optimal kepada 
pemilik. 
2) Memenuhi dan Meningkatkan kebutuhan konsumen dan 
pemilih hotel dengan memberikan produk dan pelayanan yang 
prima. 
3) Berkomitmen untuk menjadi hotel dengan branding yang 
terkenal oleh konsumen baik nasional maupun internasional. 
3. Struktur Organisasi Syariah Hotel Solo 
Struktur organisasi Syariah Hotel Solo yang meliputi : 
a. General Manager 
1) Bertanggung jawab terhadap operasional. 
2) Membuat Perencanaan. 
3) Menciptakan budaya. 
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4) Menjalin komunikasi dengan perusahaan lain. 
5) Membuat keputusan 
b. Secretary General Manager 
1) Membuat agenda kegiatan general manager 
2) Menyimpulkan hasil rapat 
3) Membuat laporan hasil kegiatan 
c.  Assistant Executive Manager 
1) Menjalankan perintah yang di sampaikan oleh general 
manager dan selanjutnya meneruskan kepada manager. 
2) Executive assistant manager, bertanggungjawab kepada 
general manager. 
3) Menyampaikan laporan yang dibuat oleh para manager. 
4) Mengambil alih tugas general manager apabila sewaktu-
waktu general manager berhalangan. 
d. Financial Controler 
1) Membentuk, menganalisadan menginterprestasikan data 
statistik maupun informasi keuangan, sehingga dapat 
memberikan penilaian yang independen mengenai rasio 
atau perbandingan antara hasil terhadap anggaran. 
2) Bertanggung jawab secara langsunguntuk mengevaluasi 
kinerja staff maupun manajerbagian Accounting. 
3) Menjaga sistem akuntansi dan pencatatan transaksi maupun 
aset perusahaan. 
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4) Berpartisipasi di dalam penyusunan anggaran dan 
peramalan keuangan, instiusi dan pengawasan trhadap 
perencanaan, pelaksanaan prosedur, analisa dan pelaporan 
selisih. 
5) Memeriksa utang untuk memastikan bahwa sistem 
pengawasan internal dipatuhi. 
e. Sales and Marketing Department 
Marketing department adalah bagian yang bertugas 
memasarkan produk dan jasa yang ditawarkan oleh hotel 
tempatnya bekerja demi menjaring konsumen atau pelanggan 
untuk menginap dihotel tersebut. Marketing juga berperan 
dalam adanya event di suatu hotel. Salah satu formulir yang 
digunakan untuk mengetahui adanya event adalah setelah 
dibuatnya banquet event order (BEO). 
1) Membuat strategi pemasaran dan penjualan. 
2) Bertanggung jawab atas publikasi atau periklanan hotel. 
3) Memperkenalkan hotel dan fasilitasnya sekaligus 
melakukan kotrak kerjasama kepada calon pengguna jasa 
hotel. 
4) Memastikan penjualan kamar memenuhi target. 
5) Juga bertanggungjawab dalam mempertahankan hubungan 
dengan para pelanggan. 
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f. Engineering Department 
Enginering department adalah departement yang bertugas 
dan bertanggungjawab atas semua urusan perbaikan serta 
pemeliharaan semua alat-alat yang membutuhkan tenaga listrik, 
elektronik dan mesin di hotel. 
1) Bertanggung jawab untuk memperbaiki dan menjaga 
peralatan dan fasilitas hotel. 
2) Membuat laporan mengenai perbaikan atau pembaharuan 
fasilitas dan peralatan hotel. 
g. Human Resources Development Department 
Human resources development department adalah salah 
satu department yang ada di hotel yang memiliki tugas dan 
tanggungjawab memonitor seluruh karyawan serta menangani 
kenaikan jabatan karyawan, mutasi karyawan, pemberi ijin atau 
cuti karyawan, perekrutan tenaga profesional baru. 
1) Bertanggung jawab terhadap semua administrasi karyawan. 
2) Melakukan perekrutan karyawan. 
3) Membuat program pengembangan ketrampilan karyawan. 
h. Front Office Department 
Front office department adalah kantor depan yang menjadi 
citra atau image pertama hotel yang dikunjungi, bila petugas 
(receptionist) ramah dan bersahabat maka pencitraan hotel 
itupun dapat dinilai baik. Pembawaan receptionist haruslah 
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natural (muslim dan muslimah). Front office department adalah 
bagian yang menangani tamu pertama kali bila tiba di hotel, 
menangani proses check in dan check out, datangnya 
complaint, menangani pemesanan kamar baik langsung (walk 
in) ataupun tidak (reservation), sumber segala informasi. 
1) Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas di front office. 
2) Mengoptimalkan dan memaksimalkan occupancy rate 
hotel. 
3) Membuat laporan kamar check in dan check out, dan 
reservasi. 
4) Menjual kamar, tugas ini antara lain menerima pemesanan 
kamar, menangani tamu yang tanpa pesan kamar, 
melaksanakan pendaftaran dan penentuan kamar. 
5) Memberikan informasi tentang pelayanan hotel. 
6) Mengkoordinir pelayanan tamu, antara lain sebagai 
penghubung antara bagian-bagian di hotel menangani 
berbagai masalah dan keluhan tamu. 
7) Menyusun laporan status kamar dan mengkoordinasikan 
penjualan kamar dengan bagian house keeping. 
8) Menyelenggarakan pembayaran tamu. 
9) Menyusun riwayat kunjungan tamu antara lain melakukan 
pencatatan data-data individu untuk kunjungan akan 
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datang, dan menyelenggarakan arsip kartu riwayat 
kunjungan tamu. 
10) Menangani telephone switch board, telex, dan telegram. 
11) Menangani barang-barang bawaan tamu. 
i. Food and Beverage Department 
Food and beverage department adalah bagian yang 
bertanggung jawab terhadap pengelolaan makanan dan 
minuman yang ada di hotel. Departemen ini dibagi menjadi 2 
bagian yaitu food and beverage service dan food and beverage 
product. 
1) Bertanggung jawab atas pengelolaan makanan dan 
minuman. 
2) Membuat laporan pemakaian bahan baku / F&B cost. 
3) Menciptakan menu baru yang inovative. 
j. Accounting Department 
Accounting department adalah departemen yang 
bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan pencatatan uang 
termasuk keluar masuknya uang yang ada di hotel. Menangani 
gaji karyawan hotel serta pengadaan barang-barang untuk 
kegiatan operasional hotel. 
1) Bertanggung jawab atas semua pendataan atau 
pengadministrasian transaksi dan keuangan. 
2) Membuat laporan transaksi dan keuangan hotel. 
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3) Mengawasi dan menjaga semua kegiatan transaksi. 
k. Security 
Security section, bagian ini bertugas dalam hal keamanan di 
dalam hotel maupun di area sekitar hotel serta memelihara 
ketertiban di wilayah kerjanya. 
1) Bertanggung jawab atas keamanan hotel. 
2) Menghalau gangguan keamana dari dalam atau dari luar 
hotel. 
l. Housekeeping Department 
Housekeeping department adalah departemen atau bagian 
yang ada di hotel yang bertanggungjawab atas kebersihan, 
keindahan, kerapian, kenyamanan seluruh area hotel dan kamar 
(guest room). Terdapat section yang bertugas di masing-masing 
bagian seperti room boy dan room maid yaitu orang yang 
bertugas membersihkan khusus kamar hotel, public area adalah 
orang yang tugasnya membersihkan area umum di hotel, 
gardener adalah bagian yang tugasnya merawat dan mengurusi 
seluruh tanaman atau kebun yang ada di hotel. 
1) Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan fasilitas 
hotel. 
2) Membersihkan dan merapikan kamar yang telah digunakan 
oleh tamu sesegera mungkin setelah tamu check-out. 
3) Melaporkan kepada FO apabila kamar telah siap dijual. 
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4) Fasilitas & Pencapaian Halal Syariah Hotel Solo  
Syariah Hotel Solo memberikan fasilitas yang mendukung 
sarana dan prasarana dalam operasional yang diberikan kepada 
tamu. Tidak meninggalkan syariat islam yang mejadi ciri khas dari 
Syariah Hotel Solo. Terbukti dalam penyediaan fasilitas dikamar 
tamu, sudah tersedianya perlengkapan shalat dan adanya mushola 
di setiap lantai. Dan untuk makanan dan minuman yang diberikan 
dijamin halal, dari bahan, cara pengolahan, sampai penyajian 
kepada tamu. Syariah Hotel Solo menawarkan sejumlah fasilitas 
yang dapat memuaskan segala jenis tamu. Fasilitas yang diberikan 
oleh Syariah Hotel Solo antara lain: 
a. Keamanan  
1) Security Office 
2) CCTV 
b. Akses Internet 
1) Wifi di tempat umum 
2) Wifi gratis di semua kamar 
c. Transportasi  
1) Antar jemput bandara (untuk penjemputan dan pengantaran 
harus konfirmasi sehari sebelum hari penjemputan). 
2) Parking area. 
d. Aktivitas yang dapat dilakukan, aktivitas untuk bersantai 
1) Kolam renang outdoor 
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Gambar 5.  Kolam Renang Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
2) Pusat kebugaran (fitnes center) 
3) Sauna dan Spa 
4) Taman 
e. Layanan dan fasilitas  
1) Area merokok 
2) ATM 
3) Concierge  
4) Wake up call 
5) Dry cleaning 
6) Koran 
7) Layanan Binatu (laundry) 
8) Penyimpanan barang 
 
f. Mushola  
Syariah Hotel Solo memberikan failitas untuk beribadah 
dengan adanya mushola disetiap lantainya, dengan 
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dilengkapi perlengkapan shalat dan Al-Qur’an. Mushola 
paling besar berada di lantai satu.  
 
 
Gambar 6. Mushola lantai 1 Syariah Hotel solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
g. Lobby  
 
Gambar 7.  Lobby Hotel 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
h. Lift  
Syariah Hotel Solo menyediakan 4 lift untuk 
memudahkan tamu menuju kamar yang berada dilantai 2 
sampai lantai 11, maupun menuju ke Ballroom yang berada 
di lantai 12.  
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     Gambar 8.  Lift Syariah Hotel Solo 
              (Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
i. Perlengkapan Shalat 
Untuk perlengkapan shalat telah disediakan di setiap 
mushola hotel, dan didalam kamar tipe deluxe dan Family 
Suite. Unuk memudahkan tamu melaksanakan ibadah shalat 
didalam hotel. 
       
Gambar 9.  Perlengkapan Shalat Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
 
j. Fasilitas Kamar 
1) Kamar Hotel 
Fasilitas kamar yang dtawarkan oleh Syariah Hotel Solo 
adalah sejumlah 360 kamar. Jenis kamar yang dimiliki oleh 
Syariah Hotel Solo adalah sebagai berikut : 
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a) Standard Room (Maryam) 
Standard Room merupakan kategori kamar yang 
ditawarkan oleh Syariah Hotel Solo. Dengan fasilitas yang 
komplit yaitu, standing shower, AC, TV, face towel, hand 
towel, body towel, cofee dan tea maker, table, chair, 
bathroom dilengkapi amenities,line internet, mini bar, 
telepon, slipper, room stationary. Di kamar Standard room 
memang tidak disediakan perlengkapan sholat, tetapi 
untuk memudahkan tamu beriadah hotel ini sudah 
dilengkapi mushola di setiap lantainya. Untuk  setrika, 
hairdryer bisa request tanpa adanya cash tambahan. Kamar 
ini memiliki luas lokasi 18m
2
,  standard room memiliki 
jumlah kamar sebanyak 208 kamar, yang tersebar disetiap 
lantai dimulai dari lantai 2 sampai lantai 11. Dengan 
memberikan pilihan tempat tidur yaitu queen bed (105) 
dan twin bed (103). Untuk tipe kamar Standard Queen bed 
room luas bednya 160cm x 200c untuk Standard Twin Bed 
room luas bednya 100cm x 200cm, dan Harga publish rate 
Standard room yaitu Rp.800.000.  Tipe kamar standard 
room belum bisa menambah ekstra bed dikarenakan luas 
ruangan yang tidak mencukupi untuk penambahan ekstra 
bed.  
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Gambar 10. Type Standart Room  
Standard Room Size: 18m
2
 Bed Size: 160cm x 200cm ( Standard King bed room), 100cm 
x 200cm ( Standard Twin bed room) 
Termasuk: sarapan pagi 2 orang, Internet-Wifi (gratis). 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
b) Superior Room (Aisyah) 
Superior room merupakan kategori kamar yang 
sama fasilitasnya dengan Standard room, tetapi kamar ini 
memiliki jumlah kamar sebesar 128 kamar dengan luas 
ruangan lebih lebar yakni 20m
2
, terpaut 2m
2
 dengan 
standard room. Superior room juga memberikan pilihan 
tempat tidur yaitu King bed (64) dan twin bed (64). Untuk 
tipe Superior King bad room memilkiki luas bad 180cm x 
200cm dan untuk Superior Twin bad room memiliki luas 
bad 120cm x 200 cm, dan harga publish rate untuk tipe 
kamar ini yaitu Rp.1.200.000. Untuk perlengkapan shalat, 
setrika dan hairdryer tidak disediakan dikamar tetapi tamu 
bisa meminta jika membutuhkan. Tipe kamar Superior 
room sudah bisa menambah exstra bed di dalam kamar, 
dengan rate Rp.200.000/ bed. Superior room memiliki 
fasilitas kamar yang komplit yakni AC, TV, face towel, 
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hand towel, body towel, coffee and tea maker, table,chair, 
bathroom dilengkapi amenities, bankas, line internet, mini 
bar, telephone, shower, slipper dan room stationary. 
 
 
Gambar 11. Superior King Bed Room 
Superior Room Size: 20m
2
 Bed Size: 180cm x 200cm ( Superior King bed room), 
120cm x 200cm ( Superior Twin bed room) 
Termasuk: sarapan pagi 2 orang, Internet-Wifi (gratis). 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
c) Deluxe Room (Fatimah) 
Deluxe room merupakan kategori kamar yang lebih 
lengkap fasilitasnya yang ditawarkan oleh Syariah Hotel 
Solo dibandingkan tipe standard dan superior room, 
Deluxe room yang dimiliki oleh Syariah Hotel Solo 
berjumlah 16 kamar Deluxe room memiliki fasilitas yang 
hampir sama, yang membedakan di kamar ini telah 
disediakannya perlengkapan shalat, Al-Qur’an, setrika dan 
hairdryer di dalam kamar. Kamar ini memiliki lokasi yang 
lebih luas, yaitu dengan luas lokasi 27m
2
. Untuk tipe 
kamar Deluxe room hanya tersedia tipe bednya yaitu King 
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bed dengan luas 180cm x 200cm. Kamar ini berjumlah 16 
kamar, dengan harga yang ditawarkan yaitu Rp. 1500.000. 
dan untuk penambahan eksta bad dengan rate Rp.200.000/ 
bed. Untuk fasilitas sama saja dengan superior dan standar 
room yaitu AC, TV, face towel, hand towel, body towel, 
coffee and tea maker, table, chair, bathroom dilengkapi 
amenities, bankas, lnternet, mini bar, telephone, shower, 
slipper dan room stationary. 
 
 
Gambar 12. Deluxe room 
Deluxe Room Size: 20m
2
 Bed Size: 180cm x 200cm ( Deluxe King bed room) 
Termasuk: sarapan pagi 2 orang, Internet-Wifi (gratis). 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
d) Family Suite Room (Khadijah) 
Family Suite Room merupakan salah satu  kategori 
kamar yang ditawarkan oleh Syariah Hotel Solo, kamar ini 
merupakan kamar yang memiliki fasiltas paling lengkap 
dan paling mahal dari segi harga, dan paling besar dari 
segi luas. Tipe Family Suite yang ditawarkan hanya 
berjumlah 8 kamar, kamar ini sering digunakan oleh 
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Owner, tamu-tamu VIP, dan pejabat-pejabat tinggi yang 
berkunjung di Syariah Hotel Solo. Luas lokasi kamar ini 
yaitu 69m
2
, kamar ini memiliki 2 ruangan kamar, yaitu 
dengan tipe bed yang berbeda, pada kamar utama tersedia 
tipe King bed, dan kamar kedua dengan tipe Twin bed. 
Dilengkapi dengan Living room, perlengakap shalat, AC, 
TV, face towel, hand towel, body towel, coffe and tea 
maker, table, chair, 2 bathroom,dilengkapi amenities, 
bankas, line internet, mini bar, telepon, shower, slipper, 
room stationary, setrika, hairdriyer, toilet untuk tamu. 
Yang membedakan dengan kamar lain, kamar ini telah 
menggunakan buth up yang berada di kamar mandi utama. 
Dan mini bar yang tersedia lebih besar dari kamar yang 
lain. Rate Family Suite Room adalah Rp. 3.000.000.  
 
 
Gambar 13.  Family Suite room 
Family Suite Room Size: 67m
2
 Bed Size: 180cm x 200cm ( Superior King bed room), 
120cm x 200cm ( Superior Twin bed room), Living room. 
Termasuk: sarapan pagi 4 orang, Internet-Wifi (gratis). 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
Harga kamar sesuai tipe : 
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Tabel 2.  Harga Kamar Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
Room 
Type 
Publish Rate Promo Rate Room Only Total Kamar 
Standart  
Superior 
Rp. 800.000 
Rp. 1.200.000 
Rp.   350.000 
Rp.   450.000 
Rp.    300.000 
Rp.    350.000 
218 
145 
Deluxe Rp. 1.500.000 Rp.   550.000 Rp.    450.000 16 
Family 
suite 
Rp. 3.000.000 Rp. 2.000.000 Rp. 1.900.000 8 
    
 
k. Restoran 
Restaurant yang diberi nama Al Kautsar ini merupakan 
restaurant hotel pertama di Jawa Tengah yang mendapatkan 
sertifikat halal dari LPPOM MUI Jateng, yang menjamin semua 
makanan dan minuman yang disajikan HALAL. berada di seberang 
lobby hotel Syariah Hotel Solo. Al kautsar buka dari pukul 06.00 
sampai jam 11.00 malam, tetapi untuk room service diberikan 24 
jam untuk tamu hotel. Restoran Al Kautsar hanya menyediakan 
makanan dan minuman halal, di sini tidak disediakan minuman ber 
alkohol. Restoran ini menyediakan sarapan, makan siang, makan 
malam, dan tengah malam. Untuk menunya Al Kautsar 
menyediakan makanan trandisional dan makanan eropa, serta 
menyediakan menu timur tengah yang dapat dinikmati oleh tamu, 
banyak jenis mocktails, coffe dan minuman herbal juga tersedia 
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disini. Saat penyambutan tamu VIP minuman yang diberikan dan 
menjadi ciri khas di Syariah Hotel Solo adalah minuman Wedang 
Secang yang terbuat dari irisan kulit pohon Secang dicampur 
rempah-rempah, untuk rasa dominan seperti wedang Jahe yang 
berwarna merah muda, dan diberi garnish potongan sere. Nuansa 
didalam restoran ini juga sangan dominan tradisional modern.  
         
Gambar 14. Restoran Al Kautsar 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
l. Fasilitas Banquet 
Syariah Hotel Solo memiliki fasilitas ruang pertemuan dan 
ballroom yang berada jadi satu dengan hotel, Meeting room yang 
dimiliki oleh Syariah Hotel Solo berjumlah 6, yaitu: 
1) An Nafi’a Meeting Room yang berada di lantai 2 
2) Al Mufida Meeting room (lantai 1) 
3) Al Zarufah Meeting Room (lantai 1) 
4) Al Zahra Meeting Room (lantai 1) 
5) Al Kamila Meeting Room (lantai 1) 
6) Al Hasanah Meeting Room (lantai 1) 
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e) Syariah Hotel Solo memiliki 3 Ballroom yang berukuran 
besar, berada di lantai 12 yaitu: 
(1) Al Fawwaz  
 
    Gambar 15. Al Fawwaz Ballroom 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
(2) Al Mumtazah 
 
   Gambar 16. Al Mumtazah Ballroom 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
(3) Ar Raihan 
 
          Gambar 17.  Al Raihan Ballroom 
                         (Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
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m. Produk syariah Hotel Solo 
Syariah Hotel Solo menawarkan beberapa Meeting Package 
diantaranya: 
1) Halfday Meeting IDR 160.000 (1x Meal & 1x Coffe Break) 
2) Fullday Meeting IDR 250.000 (1x Meal & 2x Coffe Breaks) 
3) Oneday Meeting IDR 350.000 (2x Meals & Coffe Breaks) 
4) Fullboard Meeting IDR 625.000 (Stay in Standard Room, 
3x Meals & Coffe Breaks) 
5) Ar Raihan Wedding Package 
 
      Gambar 18.  AR Raihan Wedding Package 
        (Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
a) IDR 25.000.000 net untuk 250 pax 
b) Test food untuk 6 (enam) orang sebelum konfirmasi 
untuk event 
c) Sajian menu piring terbang untuk 250 orang 
d) Sound system kualitas apik 
e) Fasilitas organ tunggal dan penyanyi 
f) Dekorasi wedding yang cantik 
g) Lighting yang baik 
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h) Gratis ruangan untuk ijab qabul (30 person) 
i) Gratis memakai Ballroom di Syariah Hotel Solo 
j) Mendapatkan gratis kamar Deluxe Room untuk calon 
pengantin (1 hari menginap) yang telah didekorasi 
seperti kamar pengantin. 
5. Pencapaian Sertifikat Halal Syariah Hotel Solo 
Syariah Hotel Solo mendapatkan posisi sebagai hotel syariah 
terbesar di Indonesia. Manajemen Syariah Hotel Solo pada 
akhirnya mendapatkan sertifikat jaminan mutu halal dari Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat, dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Jawa Tengah untuk kategori restoran. Penyerahan 
sertifikat halal ini diterima langsung oleh General Manager 
Syariah Hotel Solo, Purwanto Yudhonagoro di Semesta Hotel 
Semarang pada tanggal 21 Oktober 2015. Direktur PT. Lor 
Internasional Hotel (LIH) sekaligus General Manager Syariah 
Hotel Solo, Purwanto Yudhonagoro mengungkapkan untuk 
mendapatkan sertifikat jaminan mutu halal ini dinilainya tak 
mudah. Menurutnya, khususnya di bidang food and beverage 
Syariah Hotel Solo ini dapat memenuhi standar kehalalan MUI, 
yang dibutuhkan waktu dua tahun. Dengan telah mendapatkan 
sertifikat halal di kategori restoran ini, Purwanto berkata, sertifikat 
ini bisa menjadi pemacu manjemen Syariah Hotel Solo untuk 
senantiasa menampilkan pelayanan hospitality dan produk-produk 
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yang disajikan kepada para tamu secara halal dan sesuai standar 
MUI. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas kehalalan, Executive 
Chef  Syariah Hotel Solo, Andrian Yoga mengikuti pelatihan 
sistem jaminan halal yang diselenggarakan oleh LPPOM MUI 
Jawa Tengah dalam waktu yang bersamaan, agar selanjutnya dapat 
disosialisasikan kepada seluruh manajemen Syariah Hotel Solo. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Temuan Data 
Penghargaan merupakan suatu tolak ukur prestasi atau hasil dari 
kerja keras suatu usaha. Salah satunya penghargaan nominator hotel 
keluarga ramah wisatawan muslim dan anugrah pariwisata halal pada 
kompetisi pariwisata halal tingkat nasional tahun 2016 yang 
merupakan penghargaan jenis usaha hotel syariah terbaik.  Dalam 
mempertahankan penghargaan tersebut public relations Syariah Hotel 
Solo melakukan strategi yang meliputi human relations, community 
relations, serta media relations, strategi yang dilakukan public 
relations selama penulis melakukan observasi di Syariah Hotel Solo, 
bisa dilihat pada tabel di bawah ini  
Tabel 3. Temuan Di Syariah Hotel Solo 
No Jenis Kegiatan Keterangan 
1. Human Relations :  
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1. Employe relations 
 
 
2. Customer care 
 
 
 
3. Pengajian bersama 
 
 
 
 
4. Corporate Social Responsibility 
 
 
1. Hubungan antara 
atasan dan karyawan 
bawahan dan 
sebaliknya. 
2. Kegiatan customer 
care ini meliputi 
kegiatan pelatihan 
bersama karyawan.                
3. Pengajian di Syariah 
Hotel Solo yang 
diadakan setiap satu 
bulan sekali dan 
pengajian haul bapak 
Soeharto dan ibu 
Tien. 
4. Menjaga hubungan 
masyarakat, salah 
satunya dengan 
melakukan kegiatan 
CSR, mengundang 
masyarakat sekitar 
untuk bergabung 
96 
 
 
 
dalam rangka 
memperingati hari 
besar Islam. 
2. Community Relations : 
1. Mengadakan kegiatan dengan 
komunitas. 
 
 
2. Menjaga hubungan baik dengan 
masyarakat atau komunitas 
sekitar Syariah Hotel Solo. 
 
 
 
1. Mengadakan family 
gathering , komunitas 
ini meliputi komunitas 
otomotif . 
2. Masyarakat agar tidak 
merasa diasingkan 
oleh pihak perusahaan 
/ hotel. 
3. Media Relations : 
1. Media massa 
 
 
2. Publikasi atau promosi melalui 
sosial media. 
3. Publikasi melalui majalah 
 
1. Kerjasama dengan 
media cetak dan 
televisi. 
2. Facebook dan 
insatgram 
3. Iklan Syariah Hotel 
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bandara dan dan tempat umum. Solo melalui baliho 
dan pintu keluar di 
bandara Adi 
Sumarmo. 
 
Strategi perlu dilakukan agar kegiatan public relations dalam 
mempertahankan citra perusahaan khususnya citra halal tourism selalu 
berjalan sesuai rencana. Agar publik mengetahui keberadaan suatu 
perusahaan tersebut perlu adanya strategi yang pas. Stategi tersebut 
yaitu serangkaian rancangan besar yang menggambarkan bagaimana 
sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya. 
(Hermawan , 2012 : 33). Dalam usaha untuk membangun citra 
perusahaan tentunya dibutuhkan strategi yang bagus. Hal ini 
merupakan tugas public relations melakukan komunikasi dua arah 
(two way communications), membina hubungan baik dengan berbagai 
pihak dan citra positif perusahaan kepada khalayak. 
Strategi yang dilakukan Syariah Hotel Solo meliputi strategi 
human relations, strategi community relations serta strategi media 
relations. Semua strategi tersebut mempunyai peranan dan tujuannya 
masing-masing. Human relations, memelihara hubungan khusus 
antara sesama warga dalam perusahaan secara informal, sebagai 
manusia (secara manusiawi). Hal ini sama halnya dengan menjaga 
hubungan baik antara sesama manusia. Hubungan tersebut meliputi 
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hubungan internal maupun eksternal. Hubungan internal yang 
dimaksud disini yaitu hubungan antara sesama karyawan, hubungan 
dengan atasan dan bawahan serta sebaliknya. Hubungan eksternal 
yaitu menjalin hubungan baik dengan anggota masyarakat sekitar 
Syariah Hotel Solo. Tanpa adanya hubungan yang baik dari mereka, 
keberadaan Syariah Hotel Solo tidak akan diterima oleh masyarakat. 
Community relations, yang dilakukan di Syariah Hotel Solo yaitu 
menjaga hubungan dengan masyarakat yang ada disekitar perusahaan 
maupun menjaga hubungan dengan para komunitas. Hal ini perlu 
dilakukan karena, tanpa adanya partisipasi dari mereka, Syariah Hotel 
Solo tidak akan berwarna. Media relations, menjalin hubungan 
dengan media massa, seperti media cetak maupun elektronik. 
Kegiatan ini sangat penting sebab tanpa adanya media yang 
mempublikasikan kegiatan yang ada di Syariah Hotel Solo maka hotel 
tidak akan dikenal oleh publik. Syariah Hotel Solo mempublikasikan 
dirinya juga melalui tabloid bandara, maupun media iklan atau 
promosi lainnya. 
2. Pembahasan  
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian dengan wawancara, observasi dan dokumentasi telah 
menunjukkan cukup banyak informasi penting yang diperoleh sebagai 
tujuan dari penelitian ini. Pihak Public Relations melakukan beberapa 
kegiatan dalam upaya untuk mempertahankan citra Syariah Hotel Solo 
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khususnya saat ini karena Syariah Hotel Solo mendapatkan Nominator 
Hotel Keluarga Ramah Wisatawan Muslim dan Mendapatkan 
Anugrah Pariwisata Halal Pada Kompetisi Pariwisata Halal Tingkat 
Nasional Tahun 2016, agar citra yang ada saat ini tetap dapat 
dipertahankan, sehingga para stakeholder atau publik berdatangan 
untuk menikmati fasilitas yang ada di hotel tersebut. 
Meskipun banyak hotel konvensional maupun hotel syariah 
yang ada di Solo, Public Relations Syariah Hotel Solo tidak 
menganggap hotel lainnya sebagai kompetitornya melainkan sebagai 
acuan dan motivasi agar hotel tempat mereka bekerja (Syariah Hotel 
Solo) semakin maju. 
“Dengan banyaknya hotel yang ada di Solo, persaingan 
dijadikan acuan atau motivasi positif, tanpa persaingan hotel 
akan berdiam ditempat/stagnan disitu – situ saja, program kerja 
yang ada di sini (Syariah Hotel Solo) tidak terpacu hanya 
sesama hotel yang berbasis syariah saja tetapi hotel 
konvensional juga karena kalau kita (Syariah Hotel Solo)  hanya 
melihat ke segi hotel yang berkonsep syariah saja kita bakal 
susah maju sedangkan kalau di hotel konvensional 
pertumbuhannya semakin pesat. Walaupun konsep hotel kita 
syariah tetapi kita bisa membuktikan bahwa kita bisa se-level 
hotel konvensional dengan jaringan internasional maksudnya 
kita pandang sebagai motivasi, sebagai kompetitor ya 
kompetitor tetapi hal tersebut tidak terlepas dari motivasi biar 
maju, kalau kita melihat kompetitor bisa maju kenapa kita tidak 
bisa maju hal tersebut juga bisa menjadi acuan buat hotel kita. 
(Wawancara langsung dengan Public Relations Syariah Hotel 
Solo, Paramitha Indah Sari W, S.I.Kom, 19 Juli 2017) 
 
Citra yang baik akan membuat publik atau pelanggan, dan tamu 
hotel akan senang bertandang di Syariah Hotel Solo dan memilik 
kepercayaan tersendiri dengan apa yang diberikan pihak hotel kepada 
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para tamunya. Adanya kepercayaan dari publik (public trust) akan 
memberikan image (citra) yang positif terhadap hotel tersebut. 
Kepercayaan itu dimanfaatkan oleh public relations untuk melakukan 
inovasi dan kegiatan yang mendatangkan profit bagi Syariah Hotel 
Solo. Profit (keuntungan) itu tidak semata – mata yang bersifat 
material saja tetapi juga yang bersifat non material sehingga secara 
tidak langsung Syariah Hotel Solo selalu di ingat oleh para 
konsumennya. 
Upaya Public Relations Syariah Hotel Solo untuk 
mempertahankan citra adalah dengan menyusun beberapa program 
kerja yang berkaitan dengan human relations, community relations, 
serta kegiatan media relations, program kerja tersebut sebagai berikut: 
a. Human  Relations 
Kegiatan human relations tidak terlepas dari keberadan 
pimpinan atau strategi public relations dalam memberikan informasi 
kepada karyawan untuk meningkatkan dan mempertahankan 
eksistensi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus terus 
memperhatikan kebutuhan karyawannya (public internal) karena 
karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan apalagi perusahaan 
tersebut berhubungan di bidang jasa perhotelan sehingga mau tidak 
mau mereka harus menjaga attitude, penampilan serta kinerja. Sebagai 
timbal baliknya perusahaan memberikan lingkungan yang nyaman 
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sehingga karyawan merasa betah dan loyal dalam bekerja tanpa 
adanya beban dan keterpaksaan. 
Memelihara hubungan khusus antara sesama warga dalam 
perusahaan secara informal, sebagai manusia (secara manusiawi). 
Human relations adalah unsur – unsur rohaniah yang meliputi : sifat, 
watak, tingkah laku, pribadi serta aspek-aspek kejiwaan lainnya yang 
terdapat dalam diri manusia yang menuju suatu kebahagiaan dan 
kepuasan hati.  (Widjaya, 2008 : 163) 
Dalam penulisan ini penulis akan membahas 4 point mengenai 
human relations yang diantaranya: 
1) Employe Relations  
Employe Relations adalah Hubungan dengan karyawan. 
Public relations yang tugas dan fungsinya menjaga hubungan baik 
internal dan eksternal di suatu perusahaan.  Public relations bukan 
hanya duduk dikantor saja, melainkan harus berkomunikasi 
langsung dengan para karyawan mulai dari karyawan yang bekerja 
halus yang berpakaian bersih di ruangan kantor maupun pekerja 
kasar yang berpakaian penuh minyak atau pekerja bawahan. Jika 
semua itu terlaksana maka pekerjaan akan lancar dan kepercayaan 
dari mereka dapat dipelihara dan dibina. (Effendy, 1993:144-150). 
Pengertian dari Effendy tersebut sudah diterapkan di Syariah Hotel 
Solo, selama penulis melakukan observasi sampai penelitian di 
Syariah Hotel Solo, public relations hotel tersebut tidak membeda-
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bedakan karyawan satu dengan karyawan yang lain.  Seperti semua 
kegiatan yang diadakan oleh public relations, kegiatan tersebut 
dihandel oleh public relations, jika sesuatu nya ada yang belum 
terpenuhi PR pun juga turun langsung untuk memastikan 
semuanya. Tanpa adanya komunikasi yang baik antara semua 
karyawan, perusahaan atau hotel yang buat mereka bekerja maka 
akan ada masalah tersendiri. Kegiatan yang dihandel secara 
langsung oleh public relations berhubungan dengan semua 
karyawan salah satunya kegiatan table manner. 
Kegiatan employee relations selanjutnya yaitu kegiatan yang 
mempertemukan antara karyawan dengan atasan yang dilakukan 
Syariah Hotel Solo untuk menjalin komunikasi yang baik. Dengan 
adanya morning breaffing yang dilakukan back office (Team 
marketing, public relations dan Director Of Sales ) yang dilakukan 
setiap hari Senin dan regular meeting yang dilakukan oleh semua 
HOD (Head Office Department). Dalam meeting ini, pimpinan 
disetiap departemen melakukan pertemuan dengan general 
manager dan hasil meeting tersebut akan diberitahukan kepada 
para karyawan yang berada di departemennya masing-masing. 
Pertemuan yang melibatkan para karyawan dan manajemen, baik 
itu yang diselenggarakan secara formal maupun non formal, 
merupakan acara berkumpul yang bermanfaat untuk menciptakan 
kebersamaan, keakraban, sekaligus untuk menciptakan hubungan 
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baik dan mempertahankan apa yang sudah ada. Dalam kegiatan 
tersebut komunikasi yang efisien dengan tatap muka secara 
langsung akan terbentuk dengan sendirinya. Kerjasama antara 
karyawan dilakukan tidak hanya di kantor saja melainkan 
kerjasama yang dilakukan karyawan saat outbond atau rekreasi 
bersama hal ini menumbuhkan jiwa kerjasama antara tim.  
 
Gambar 19. Arum jeram yang dilakukan karyawan Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar tersebut dilakukan untuk menjaga kekompakan antar 
karyawan, jika karyawan dituntut bekerja terus menerus maka 
kinerja karyawan tidak akan optimal. Beberapa bulan sekali pihak 
HRD (Human Resource Manajemen) memberikan sarana bagi 
karyawan untuk memulihkan semangat dan  kinerja dengan cara 
berekreasi. 
Selain kegiatan human relations bidang employee relations 
seperti yang telah dijelaskan diatas, Syariah Hotel Solo dalam 
mempertahankan hubungan para karyawan, juga melakukan 
kegiatan yang lainnya, seperti outbond atau refresing bersama, olah 
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raga serta merias wajah para wanita untuk memperingati hari 
kartini. Public relations Syariah Hotel Solo mengatakan : 
“Hubungan langsung yang kami lakukan harus terus terjalin 
tanpa adanya hubungan dan kegiatan yang ada disini 
membuat hotel sepi dan tidak berwarna.” (wawancara 
langsung dengan public relations Syariah Hotel Solo 
Paramitha Sari Indah W, S.I.Kom, 19 Juli 2017) 
 
  
Gambar 20.  Memperingati hari kartini yang diadakan public relations Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Kedua gambar tersebut merupakan bentuk kegiatan Human 
Relations bidang employee relations dalam bentuk internal atau 
kepada sesama karyawan yang dilakukan dalam usahanya untuk 
mempertahankan citra. Public relations bekerjasama dengan semua 
pihak yang terkait demi lancarnya kegiatan dalam rangka 
memperingati hari kartini tersebut. 
Cutlip & Center dalam Kriyantono menyebutkan fungsi 
public relations yaitu sebagai menunjang kegiatan manajemen dan 
mencapai tujuan organisasi, menciptakan komunikasi dua arah 
secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan 
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kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada perusahaan 
serta membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dan 
publik, salah satunya publik internal. Dalam hal ini karyawan 
syariah hotel solo berupaya untuk selalu menampilakan hal yang 
berbeda dengan yang lain, hubungan dua arah secara timbal balik 
perlu dijaga sebab dengan begitu reputasi keduanya akan terjaga. 
Hubungan tersebut salah  satunya yang dilaksanakan di syariah 
hotel solo yaitu memberikan kejutan kepada karyawan yang sedang 
berulang tahun maupun kepada tamu hotel yang juga sedang 
berulang tahun. 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Private Surprise yang Bisa Digelar Sesuai Permintaan Tamu Hotel 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar diatas menunjukkan pihak hotel yang diwakili 
karyawan Syariah Hotel Solo memberikan kejutan bagi tamu hotel, 
hal tersebut terbilang sangat sederhana tetapi dengan pemberian 
yang dilakukan oleh karyawan syariah hotel solo dengan tulus dan 
senang hati akan menghasilkan image yang baik dan menjaga 
hubungan baik antara pihak hotel dan publik atau pelanggan hotel. 
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2) Customer Care 
Kegiatan ini ditujukkan untuk semua karyawan Syariah Hotel 
Solo serta kegiatan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan 
karyawan atau meningkatkan mutu karyawan yang mana Syariah 
Hotel Solo sudah mendapatkan penghargaan maka perlu adanya 
penambahan skill atau pelatihan bagi karyawan. Untuk 
mempertahankan citra, public relations Syariah Hotel Solo 
berusaha meningkatkan pelayanan, komunikasi semua karyawan, 
serta meningkatkan mutu SDM dengan melakukan kegiatan seperti 
customer care yang mengajarkan pelatihan mengenai bagaimana 
menyambut tamu yang baik, cara menanggapi keluhan tamu, serta 
menawarkan bantuan ke sesama karyawan maupun tamu hotel 
yang membutuhkan bantuan. Semua itu dilakukan untuk 
mempertahankan dan menjaga hubungan baik dengan semua 
karyawan, pelanggan dan publik. Tanpa ada hubungan yang baik 
dari mereka, Syariah Hotel Solo tidak bisa bertahan sampai 
sekarang. 
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan kolaborasi Syariah Hotel 
Solo dan Lorin Hotel. Kegiatan ini berisikan sosialisasi ke semua 
karyawan. Sosialisasi yang dibuat untuk menumbuhkan jiwa 
tanggung jawab para karyawan, mengingat tugas karyawan 
berhubungan langsung dengan para pelanggan dan stakeholders. 
Disisi lain kolaborasi ini untuk mengakrabkan dan menjaga tali 
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silaturahmi dari bawahan sampai atasan dan sebaliknya tanpa 
adanya pembeda satu sama lain. 
3) Pengajian Bersama 
Dalam melaksanakan kegiatan public relaltions agar 
tercipta hubungan kerja yang baik, Syariah Hotel Solo juga 
melakukan beberapa kegiatan, diantaranya  adalah : Pertama, untuk 
memotivasi karyawan dalam bekerja disetiap bulannya, Syariah 
Hotel Solo mendatangkan ustad dan mengadakan tausiah yang 
bertujuan agar para manager dan karyawan mendapatkan motivasi 
serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan apalagi Syariah Hotel 
Solo sudah mendapatkan anugrah pariwisata halal. Tausiah 
tersebut sangat berguna bagi mereka untuk menambah keilmuwan 
di dunia keislaman. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh HRD 
(Head Resource Managemen) Syariah Hotel Solo: 
“Pengajian yang dilakukan disini berguna bagi semuanya 
khususnya karyawan tetapi jika ada tamu hotel yang ikut 
mendengarkan tausiahnya dipersilahkan, materi tausiah juga 
tidak monoton mengingat tausiah ini kan diadakannya 
sepulang kerja jika materinya begitu monoton dan tidak ada 
humornya sedikit – sedikit  membuat karyawan akan cepat 
bosan. Hal seperti itu lah buat dihindari supaya para 
karyawan menikmati tausiah yang diberikan ustad dengan 
senang hati, pengajian dilakukan setiap satu bulan sekali 
lebih tepatnya pada minggu ketiga dan dilaksanakan pada 
hari jumat”. (Wawancara langsung dengan HRD Syariah 
Hotel Solo, Paramitha Vega A, S.Pi, 19 Juli 2017) 
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Gambar 22. Pengajian bersama para karyawan Syariah Hotel Solo  
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo) 
 
Kedua, qataman Al-qur’an, kegiatan ini bertujuan untuk 
menambah pengetahuan dalam bidang agama bagi karyawann 
Syariah Hotel Solo. Sebab dengan tambah ketat nya persaingan 
dibidang perhotelan syariah maka perlu adanya kegiatan qataman 
Al-qur’an. Apalagi Syariah Hotel Solo sudah mendapatkan 
nominator anugrah pariwisata halal maka disisi keagamaannya pun 
juga harus ditingkatkan. 
4) Corporate Social Responsibility (CSR) 
Ardianto (2009:264) menyebutkan Corporate Social 
Responsibility yaitu tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat atau komunitas yang ada di lingkungan luar sekitar 
perusahaan. CSR biasanya berupa kegiatan bakti sosial, donor 
darah, pengobatan gratis, jalan sehat, dan kegiatan lainnya. 
Kegiatan Human Relations eksternal bidang CSR yaitu 
kegiatan membersihkan masjid laweyan, membantu korban banjir 
yang ada di sragen, menjalin dan kegiatan donor darah. Public 
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relations Syariah Hotel Solo selalu ikut berperan dalam 
mempertahankan citra hotel dimata publik. 
 
Gambar 23. karyawan membersihkan masjid laweyan 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar diatas bentuk kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam rangka memperingati  atau merayakan 
tahun baru Islam 1438 H. Para Karyawan yang ikut datang segera 
membersihkan salah satu masjid tertua yang ada di kota Solo itu. 
Public relations Syariah Hotel Solo mengatakan : 
“Kegiatan yang rutin kami lakukan yaitu dengan menjalankan 
program corporate social responsibility (CSR), kegiatan 
tersebut  sering kami lakukan sebab dengan kegiatan ini kami 
(Syariah Hotel Solo) dengan masyarakat luar bisa saling 
mengenal satu sama lain, saling akrab dan menumbuhkan 
relasi yang baru. Dengan dikenalnya kita dengan melakukan 
kegiatan yang bermanfaat bagi publik maka akan membawa 
citra positif perusahaan. Kegiatan CSR yang kami lakukan ya 
seperti membantu korban bencana banjir yang ada di solo 
tahun lalu, donor darah, membagikan  sajadah, sarung, 
mukena dan Al – quran,  mengadakan pengajian haul 
meninggalnya bapak soeharto, membersihkan makam 
pahlawan jurug, serta mengundang masyarakat sekitar untuk 
menikmati buka bersama di Syariah Hotel Solo saat bulan 
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ramadhan. Kedepannya kami akan menambah program kerja 
yang bersifat islam-i, sebab Syariah Hotel Solo sudah 
mendapatkan anugrah pariwisata halal dengan melakukan 
CSR yang bersifat  keagamaan akan meningkatkan citra yang 
positif dan sekaligus mempertahankan citra yang sebelumnya 
ada.  (wawancara langsung dengan public relations Syariah 
hotel Solo, Paramitha Sari Indah W, S.I.Kom, 24 Juli 2017) 
 
 
Gambar 24.  Memperingati Haul Alm Bapak Soeharto 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar diatas menunjukan saat memperingati haul nya 
bapak soeharto, kegiatan human relations eksternal ini dilakukan 
secara rutin disetiap bulannya yang dilaksanakan di Syariah Hotel 
Solo dengan mengundang anak – anak santri yang berasal dari 
sukabumi. Setelah kegiatan pengajian dilakukan selama 2 hari di 
masjid hotel, pihak rombongan dari panti asuhan beserta semua 
karyawan yang mewakili dari pihak hotel lalu menuju ke makam 
bapak soeharto untuk doa bersama dan untuk melancarkan usaha 
yang dimiliki anaknya yaitu usaha lorin group. 
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“Haul mendiang bapak soeharto memang setiap tahunnya 
dilaksanakan di sini, ini karena permintaan ownernya (tomy 
soeharto) dengan adanya kegiatan haul semacam itu membuat 
syariah hotel solo memiliki perbedaan dengan hotel yang 
lain, hal ini juga menjadi nilai tambah buat kami.” 
(wawancara langsung dengan public relations Syariah Hotel 
Solo, 1 Agustus 2017) 
Kini nama Syariah Hotel Solo sebelum dan sesudah 
mendapatkan anugrah pariwisata halal memiliki perbedaan, dimana 
perbedaan itu yang dahulu Syariah Hotel Solo hanya dikenal di 
sekitar Solo Raya tetapi setelah mendapatkan nominator tersebut 
nama Syariah Hotel Solo sudah sampai dikenal nasional. Public 
relations Syariah Hotel Solo juga membenarkan hal tersebut.  
“Sebelum mendapatakan nominator tersebut (nominator 
anugrah pariwisata halal) Syariah Hotel Solo belum di kenal 
banyak orang branding hotelnya pun masih belum secara 
nasional, pengunjung nya juga belum seramai saat ini dan 
sekarang sesudah mendapatkan nominator halal tourism 
lebih dikenal oleh stakeholder yang ada di Jakarta dan 
setelah mendapatkan nominator hotel keluarga ramah 
wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata 
halal pada kompetisi pariwisata halal tingkat nasional 
penawaran kerjasama berdatangan, beberapa diantarnya 
penawaran kerjasama di beberapa media yang ada di Jakarta 
, penawaran di bidang lainnya juga ada yaitu penawaran 
kerjasama dari MUI dan NU pusat. Branding hotel ini sudah 
sampai nasional tidak sedikit pula artis Ibu Kota yang kalau 
berkunjung ke Solo pasti menginap di Syariah Hotel Solo.” 
(Wawancara langsung dengan Public Relations Syariah 
Hotel Solo, Paramitha Indah Sari W, S.I.Kom, pada tanggal 
24 Juli 2017)  
 
Syariah Hotel Solo pun sudah mulai dipercaya oleh 
masyarakat sebagai rujukan akomodasi pilihan di Kota Surakarta. 
Selain didominasi oleh group-group yang menyelenggarakan 
kegiatan MICE dari tingkat lokal, regional, dan nasional, potensi 
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tamu terbesar lainnya yang dimiliki oleh Syariah Hotel Solo berasal 
dari kalangan keluarga. Rata-rata keluarga orang tua dan 2-3 anak, 
maupun keluarga muda yang baru saja menikah selalu menghiasi 
pemandangan yang menginap di Syariah Hotel Solo. Adapula 
tokoh-tokoh masyarakat, artis ibukota hingga pejabat terkemuka 
pun, mulai telah melabuhkan tujuannya hanya sekedar untuk 
berkunjung membuka acara hingga benar-benar ingin merasakan 
sensasi menginap di Syariah Hotel Solo. Sebut saja, Tokoh Sentral 
Nahdlatul Ulama, KH. Hasyim Muzadi dan  Menteri Agama RI, 
Lukman Hakim Saifuddin.  
     
Gambar 25. Kiri, Gubernur Jawa Tengah yaitu Bapak Ganjar Pranomo dan Kanan, 
Menteri Agama Republik Indonesia Bapak Lukman Hakim Saifuddin 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar diatas membuktikan bahwa Syariah Hotel Solo 
sudah dikenal sampai sampai nasional, kiri Bapak Ganjar Pranowo 
di Syariah Hotel Solo untuk memberikan sambutan dalam event 
MICE yang digelar oleh Setda Humas Provinsi Jawa Tengah, serta 
Bapak Lukman Hakim Saifuddin datang ke Syariah Hotel Solo 
hanya untuk beristirahat. 
113 
 
 
 
   
Gambar 26.  Kiri, Duo Kembar Rizki Ridho dan Kanan Ricky Harun Saat Mengisi 
Acara Inbox di Alun – alun Karanganyar Beberapa Hari Yang Lalu 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Semua kegiatan yang dilakukan public relations dan 
manajemen Syariah Hotel Solo selalu di unggah di media sosial 
seperti Instagram, agar masyarakat luas tahu tentang apa saja yang 
dilakukan oleh Syariah Hotel Solo. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti, public relations melakukan kegiatan tersebut 
untuk mempertahankan citra sehingga tidak jarang mereka terlibat 
dan terjun langsung dalam kegiatan tersebut. Jika tidak ada media 
cetak yang datang untuk meliputi kegiatan tersebut, biasanya public 
relations membuat preess release dan dikirim ke semua media 
cetak yang bekerjasama dengan Syariah Hotel Solo.  
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b. Community Relations 
Pihak perusahaan perlu selalu melakukan komunikasi dengan 
khalayak sekitar, yaitu orang – orang yang bertempat tinggal disekitar 
kompleks organisasi (perusahaan, jawatan, dan lain-lain). Mereka 
untuk menunjukkan bahwa organisasi beserta para karyawannya tidak 
mengasingkan diri dari masyarakat sekitar. (Effendy, 1993:144-150) 
Membangun dan membina hubungan yang baik kepada 
masyarakat dan komunitas yang ada di Solo raya maupun sekitarnya 
menjadikan Syariah Hotel Solo semakin dikenal oleh masyarakat luas.  
Selama perjalanan operasionalnya, Syariah Hotel Solo tentu saja 
tidak bisa dipisahkan dari masyarakat yang tinggal di sekitar 
perusahaan karena masyarakat adalah mitra perusahaan yang ikut 
menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Kepedulian Syariah 
Hotel Solo kepada masyarakat di lingkungan hotel merupakan wujud 
tanggung jawab sosial perusahaan dan di sisi lain upaya tersebut dapat 
menciptakan komunikasi timbal balik antara perusahaan dan 
stakeholder nya.  
“Kami selalu senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan 
semua pihak, seperti menjaga hubungan dengan media cetak , 
kepada komunitas – komunitas yang ada di Solo serta 
masyarakat sekitar. Kalau hubungan dengan komunitas kami 
biasanya mengundang komunitas yang berhubungan dengan 
event kami atau jika komunitas ada acara kami siap membantu 
dan bahkan jika orang dari komunitas tersebut sudah akrab 
dengan kami, kami tidak segan memberi voucher kamar hotel 
untuk menginap.”(wawancara langsung dengan public relations 
Syariah hotel Solo, Paramitha Sari Indah W, S.I.Kom, 24 Juli 
2017) 
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Public relations Syariah Hotel Solo menyusun program apa 
yang akan dilakukan untuk dapat mempertahankan citra perusahaan 
khususnya setelah mendapatkan nominator anugrah pariwisata halal 
pada tahun 2016. Strategi Public relations untuk mempertahankan 
citra adalah dengan menyusun beberapa program kerja setahun 
kedepan. Public relations merencanakan beberapa kegiatan yang lebih 
mendekatkan diri dengan masyarakat serta komunitas sekitar. Dalam 
merencanakan semua kegiatan tersebut public relations tidak berjalan 
sendiri. Public relations terlebih dahulu merancang dan menentukan 
program apa yang akan dilakukan untuk setahun kedepan. Setelah 
program kerja sudah dibuat oleh public relations biasanya Syariah 
Hotel Solo pada akhir tahun melakukan meeting dengan semua HOD 
(Head Office Departemen). Setelah hal tersebut sudah disepakati 
bersama, public relations menjalankan kegiatan tersebut, melaporkan 
kepada atasan serta memberitahukan pada karyawan lainnya apa yang 
harus dilakukan. 
1) Kegiatan Dengan Komunitas 
Komunitas adalah sebuah struktur interaksi sosial yang terdiri 
dari berbagai dimensi fungsional yang ditandai dengan adanya 
hubungan timbal balik dan saling menguntungkan. Disini Syariah  
Hotel Solo juga menjalin kerjasama dengan komunitas yang ada 
disekitar Solo. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mempertahankan 
citra Syariah Hotel Solo agar nantinya mendapatkan citra yang 
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positif dari publik. Kegiatan yang selama ini public relations 
lakukan yaitu kegiatan dengan komunitas baik itu secara internal 
maupun eskternal. Kegiatan tersebut diantaranya kegiatan dengan 
komunitas Honda mobilio, komunitas motor gede bersama anak-
anak panti asuhan. 
    
Gambar 27. Kopdar Komunitas Honda Mobilio Di Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Kopdar (Kopi Darat) adalah kegiatan yang dilakukan 
komunitas untuk berkumpul bersama. Kegiatan ini diperuntukkan 
kepada orang – orang yang memiliki hoby sama, misalnya sama-
sama suka barang antik, komunitas pencinta mobil atau motor dan 
masih banyak lagi. Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat 
silaturahmi sesama penyuka mobil disuatu daerah, melakukan bakti 
sosial, melakukan rencana touring bersama dan mengadakan family 
gathering. Dahulunya perkumpulan dengan komunitas otomotif 
memiliki image yang buruk seiring berkembangnya waktu, 
sekarang perkumpulan ini menjadi kegiatan yang sangat 
bermanfaat dan positif, salah satunya kegiatan komunitas saat 
kopdar yaitu dengan melakukan family gathering. Komunitas 
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Honda mobilio dan motor gede melakukan kegiatan ini di Syariah 
Hotel Solo karena dari segi pelayanannya hotel ini sangat 
mendukung, misal : Halaman Luas, dengan adanya parkiran atau 
halaman yang luas membut para anggota komunitas bisa 
memperlihatkan kendaraan mereka satu sama lain dan hotel yang 
aman dan nyaman bagi keluarga, melihat kegiatan komunitas ini 
ada acara family gathering yang membawa anak-anak dan 
keluarga, dengan Syariah Hotel Solo mereka merasa aman dan 
nyaman sebab mereka tidak perlu memikirkan hal-hal buruk yang 
terjadi karena hotel ini sudah dijamin bebas dari PSK (pekerja seks 
komersial) serta bebas dari hingar binger kehidupan malam. 
 Public Relations Syariah Hotel Solo sangat bangga bahwa 
hotel syariah yang dikenalnya selama ini diterima baik oleh semua 
kalangan. Branding yang dilakukan public relations juga bisa 
dikatakan berhasil sebab tanpa adanya branding yang baik,  publik 
juga enggan untuk datang ke hotel tersebut. Hal ini membuktikan 
bahwa hotel yang berkonsep Islam juga bisa menerima tamu dari 
golongan apa saja. 
“Syariah Hotel Solo membuktikan diri tak ekslusif dan hangat 
menerima siapa pun untuk menikmati sensasi hotel syariah 
terbesar di Indonesia. Hal ini dibuktikan salah satunya dengan 
mengakomodir kegiatan kopdarnas yang dihelat komunitas 
Honda mobilio belum lama ini.” (wawancara langsung dengan 
public relations Syariah hotel Solo, Paramitha Sari Indah W, 
S.I.Kom, 24 Juli 2017) 
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Selain kegatan dengan komunitas Honda mobilio, Syariah 
Hotel Solo juga melakukan kerjasama dengan komunitas motor 
gede (Moge).  
 
Gambar 28. Club Motor Gede Saat Melakukan Kopdar Bersama Anak Yatim  
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Gambar diatas adalah kegiatan yang dilakukan komunitas 
motor gede (Moge) saat melakukan gathering bersama anak-anak 
yatim piatu. Syariah Hotel Solo sangat mengapresiasi kegiatan 
seperti ini. Public relations Syariah Hotel Solo mengatakan : 
“Kita kan konsepnya muslim global, kita ingin semuanya bisa 
masuk disini salah satunya komunitas dan yang sering 
berlangganan dengan Syariah Hotel Solo adalah komunitas 
otomotis karena kita mempunyai kamar banyak, halaman 
luas, mereka juga sering melakukan family gathering dan 
ajang promosi atau memperlihatkan motor mereka satu sama 
lain. (wawancara dengan public relations Syariah hotel Solo, 
Paramitha Sari Indah W, S.I.Kom, 1 Agustus 2017) 
 
Selain aksi dengan komunitas diatas Syariah hotel Solo juga 
pernah melakukan community relations dengan para pemeluk 
agama selain Islam misalnya, khong hu chu dan Kristen  hal ini 
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menandakan bahwasanya konsep hotel yang syariah tetapi tidak 
menentukan kriteria tamu hotel.  
“Walaupun hotel mengusung konsep syariah kita tidak 
membeda – bedakan tamu hotel mulai dari ras, suku dan 
agama. Semuanya sama saja kita harus saling menghormati 
agama satu dengan agama yang lain, misalnya dulu ada 
kegiatan Kongres Konghucu se-Indonesia, Jambore Hindu, 
Table Manner SMK Kristen, mengakomodasi para atlet dan 
panitia event International Championship Motorcross 2015.” 
(wawancara dengan public relations Syariah hotel Solo, 
Paramitha Sari Indah W, S.I.Kom, 1 Agustus 2017) 
 
Pendapat tersebut juga disebutkan Sofyan (2012 : 33),“ 
Konsumen wisata syariah bukan hanya umat Muslim tetapi juga 
non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Komponen 
wisata syariah berdasarkan syariah Islam. Hotelnya syariah, 
restorannya syariah, destinasinya juga sesuai syariah.” Walaupun 
seperti itu, para tamu hotel yang non muslim yang datang ke 
Syariah Hotel Solo harus menaati peraturan yang berlaku, misalnya 
tidak boleh melakukan kegiatan yang melanggar dari ajaran islam, 
jika tamu hotel yang non muslim meminta alkohol pihak hotel tidak 
menyediakan dan tidak diperbolehkan memesan makanan yang 
tidak halal. 
“Syariah Hotel Solo kan hotel yang berkonsep islam maka 
makanan yang kami gunakan juga harus yang halal dan juga 
harus ada logo halal dari MUI. Karyawan yang bekerja disini 
harus beragama islam khususnya di bagian kitchen. Kenapa 
harus seperti itu? sebab jika karyawan di bagian kitchen ada 
yang non muslim, sewaktu-waktu makanan dicampuri dengan 
yang tidak halal kan kita ya tidak tahu. Makanya pihak HRD 
dan manajemen mengambil kebijakan seperti itu. Jika ada 
karyawan yang non muslim ditempatkannya tidak boleh di 
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kitchen melainkan di bidang pelayanan. Untungnya disini 
belum ada karyawan yang non muslim”. (wawancara 
langsung dengan Asisten HRD Syariah Hotel Solo, Paramitha 
Vega A, S.Pi , 24 Juli 2017) 
 
Semua bisa bertandang di Syariah Hotel Solo, seperti yang 
sudah dijelaskan diatas bahwa semua umat manusia tidak boleh 
membeda – bedakan satu sama lain. Hal ini juga terkandung dalam 
QS. Al-Maidah : 8  
                             
                                    
Artinya : “Wahai orang – orang yang beriman! Jadilah kamu 
sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) ketika menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah. 
Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa . dan bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan.”  
Kita harus saling menghormati pemeluk agama lain dan tidak 
membedakan antara satu dengan yang lainnya. Dengan adanya 
kegiatan ini, Hotel  bisa lebih dekat dengan masyarakat.      
2) Menajalin Hubungan Dengan Komunitas Sekitar Perusahaan 
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Selain kegiatan diatas public relations Syariah Hotel Solo 
juga melakukan community relations dengan masyarakat sekitar 
perusahaan. Kegiatan ini dilakukan agar hubungan kedua pihak 
sama-sama mendapatkan keuntungan. Kegiatan yang biasanya 
public relations lakukan yaitu mengundang perwakilan tokoh dari 
masyarakat sekitar perusahaan untuk menghadiri pertemuan yang 
dilakukan antara pihak hotel dan stakeholders, ini bertjuan untuk 
mengungkapkan keluhan masyarakat terhadap hotel. Disamping itu 
saat memperingati hari besar nasional, seperti hari besar idul fitri 
Syariah Hotel Solo selalu menghadirkan yang baru saat 
perayaannya yaitu mengundang anak-anak TPA yang berada di 
desa sekitar Syariah Hotel Solo. 
 
Gambar 29. Takbiran malam Idul Fitri melibatkan Anak-Anak TPA di 
Lingkungan Syariah Hotel Solo 
Gambar diatas saat adik-adik TPA di lingkungan hotel 
melakukan takbiran dengan diiringi rebana. Malam Idul Fitri 
dimanfaatkan public relations Syariah Hotel Solo untuk 
menghadirkan perayaan yang berbeda di setiap tahunnya. Kegiatan 
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takbiran tersebut dilakukan agar jika ada tamu hotel yang 
menginap di Syariah Hotel Solo masih bisa merasakan suasana 
malam takbiran walaupun sedang berada di hotel. Hal seperti ini 
jarang ditemukan di hotel lainnya.  
Syariah Hotel Solo juga memberikan bantuan ini bertujuan 
untuk menciptakan rasa kekeluargaan, dengan memperdulikan 
masyarakat sekitar perusahaan maka masyarakat tidak merasa di 
asingkan. Bantuan bidang keagamaan yang diberikan Syariah 
Hotel Solo kepada masyarakat seperti pada saat perayaan hari raya 
idul fitri berupa pemberian bingkisan parsel kepada tetangga 
terdekat perusahaan, melakukan sholat ied bersama dan  makan 
bersama dengan para warga yang sholat ied di syariah hotel 
solo,selain perayaan hari besar idul fitri, perayaan hari raya idul 
adha juga dilakukan dengan masyarakat sekitar perusahaan. 
Masyarakat sekitar diperbolehkan untuk melaksanakan sholat ied 
di halaman hotel lalu setelah itu melakukan penyembelihan hewan 
qurban bersama masyarakat. Daging hewan qurban dibagikan 
kepada semua masyarakat yang berada di lingkungan Syariah 
Hotel Solo. Selain itu, Syariah Hotel Solo juga menyelenggarakan 
buka puasa bersama dengan masyarakat disekitar perusahaan. 
Dalam kegiatan ini semua masyarakat yang berada di lingkungan 
Syariah Hotel Solo boleh mengikuti buka puasa bersama di hotel. 
“Tidak hanya fokus mengumpulkan pundi-pundi bisnis saja, 
management Syariah Hotel Solo pun selalu berkomitmen 
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untuk menyisihkan sebagian pendapatannya untuk disalurkan 
dalam kegiatan corporate social responsibility (CSR). 
Kegiatan CSR ini baisanya dilakukan bertepatan dengan 
moment-moment khusus, seperti Santunan dan Pengajian 
Tahun Baru Islam, hiburan dan pemberian bantuan di Panti 
Jompo pada saat momentum Hari Ibu, pemberian bantuan 
kepada Petugas Kebersihan Taman Makam Pahlawan pada 
saat Hari Pahlawan, dan lainnya.” (Wawancara dengan 
Public Relations Syariah Hotel Solo, Paramitha Indah Sari 
W, S,I.Kom, 29 Juli 2017) 
 
Proses public relations sebagai proses yang bekelanjutan 
perlu terus berjalan mengingat lingkungan organisasi pun bergerak 
secara dinamis, sehingga organisasi perlu menanggapi dinamika 
lingkungan tersebut. Relasi organisasi dengan publiknya 
dipengaruhi kondisi lingkungan internal dan eksternal organisasi. 
Public relations terus berusaha menjaga agar relasi antara 
organisasi dan publiknya tetap berjalan pada jalur yang benar. 
Dalam menanggapi lingkungan yang terkadang bergerak secara 
eksponensial, diperlukan juga kegiatan public relations yang 
dinamis 
c. Media Relations  
Media relations adalah suatu usaha untuk publikasi atau penyiaran 
maksimum atas suatu informasi public relations dalam rangka  
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak organisasi 
perusahaan yang bersangkutan. (Sriyanto, 2015: 1). 
Public relations juga melaksanakan kegiatan publikasi, informasi 
dan pemberitaan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Tidak hanya 
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melakukan hubungan yang baik dengan masyarakat dan para 
stakeholders akan tetapi juga menjalin hubungan yang baik dengan 
media.  
1) Media Massa 
Sarana penyampaian pesan-pesan, aspirasi masyarakat, 
sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita ataupun pesan 
kepada masyarakat langsung secara luas. Media memiliki peranan 
yang ampuh dalam menyebarkan informasi kepada publik. Media 
massa merupakan sarana publikasi yang memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi opini publik, sehingga dapat mendukung kegiatan 
yang dilakukan oleh public relations.  
Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatan, Syariah Hotel 
Solo telah bekerja sama pula dengan media cetak ternama mulai 
dari tingkat lokal hingga nasional yang membantu publikasi rutin 
tiap minggunya, seperti Radar Solo & Jawa Pos Group, Bisnis 
Indonesia, Koran Sindo, Pikiran Rakyat Bandung, Koran Tempo, 
Media Indonesia, Solopos dan lainnya. Disamping bekerja sama 
dengan media cetak Syariah Hotel Solo juga melakukan kerjasama 
dengan media televisi dan online yang kini sedang marak. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas publikasi melalui media 
cetak dilakukan setiap minggunya dengan cara memberitakan 
Syariah Hotel Solo melalui press release yang dikirim ke semua 
media yang bekerjasama. Jika ada acara besar yang dilakukan 
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pihak hotel, maka semua media massa diundang ke Syariah Hotel 
Solo untuk meliput kegiatan tersebut. Apabila ada wartawan media 
massa yang tidak bisa hadir maka public relations mengirim 
release kegiatan tersebut kesemua media massa. Selain kegiatan 
press release kegiatan yang lain yaitu press conference, kegiatan 
ini sifatnya briefing/pengarahan kepada pihak media atau wartawan 
untuk memberikan latar belakang informasi serta aturan dalam 
peliputan, ini bertujuan untuk meminimalisir perbedaan persepsi. 
 
Gambar 30. General Manager Syariah Hotel Solo Saat Jumpa Pers dengan Wartawan  
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
   
Gambar diatas adalah bentuk kegiatan hubungan dengan 
media untuk memberikan statement mengenai regulasi pemerintah 
terkait kegiatan MICE yang di selenggarakan di hotel.  
“Menurut Paramitha setiap kali mengadakan kegiatan CSR, 
louncing menu makanan baru atau event yang diselenggarakan 
kami mengundang media massa secara otomatis. Media massa 
tersebut akan merilis ke headline media mereka. Kalau ada 
media massa yang tidak bisa hadir, public relations akan segera 
membuat press release dan dikirimkan ke media massa tersebut. 
Kita harus humble dan fleksibel dalam menjalin kerjasama 
dengan media. (wawancara dengan public relations Syariah 
Hotel Solo, 29 Juli 2017) 
 
126 
 
 
 
Untuk  menjalin hubungan yang baik antara public relations 
dan media, tidak cuma media massa yang berkunjung ke Syariah 
Hotel Solo, public relations dan sales marketing juga melakukan 
media visit ke media massa yang bekerjasama dengan Syariah 
Hotel Solo. Yang berupa media cetak dan televisi.  
“Media yang bekerja sama dengan pihak kita yaitu media 
cetak seperti Koran Jawapos, Solopos, Joglosemar, 
Republika, Media Indonesia, Bisnis Indonesia, Koran Tempo, 
Koran Sindo dan Pikiran Rakyat, sedangkan kalau di media 
televisi beberapa diantaranya TATV, NET TV, dan Antara 
TV. Semaksimal mungkin kita akan menjaga dengan baik 
kerjasama kita melalui beberapa tugas PR seperti media visit 
atau gathering dengan media.” (wawancara dengan public 
relations Syariah Hotel Solo, 29 Juli 2017) 
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Gambar 31. Public relations Syariah Hotel Solo Saat Berkunjung Ke Kantor Media 
Dalam Rangka Media Visit 
(Sumber : Dokumentasi Syariah Hotel Solo)  
 
Keempat gambar diatas merupakan salah satu kegiatan public 
relations Syariah Hotel Solo untuk menjalin hubungan yang baik 
dengan semua media massa. Hubungan yang terjalin tidak semata – 
mata dalam urusan pekerjaan saja melainkan juga bisa 
mendapatkan pengalaman baru untuk saling sharing satu sama lain. 
Melihat banyaknya kegiatan yang ada di Syariah Hotel Solo 
peran media sangat dibutuhkan untuk mempublikasikan informasi 
dan kegiatan yang sedang dan telah terjadi. Untuk itu, terdapat 
fungsi media relations yang secara khusus membina hubungan baik 
dengan media. Hubungan ini senantiasa terjalin tidak hanya semata 
– mata dalam lingkup antar perusahaan saja, tetapi juga 
mengikutsertakan wartawan secara individu untuk mengenal lebih 
jauh wartawan tersebut. 
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Disamping itu, media relations di Syariah Hotel Solo memiliki 
agenda kegiatan lain yang diperuntukan bagi para wartawan yaitu 
press conference kegiatan ini mengundang wartawan dan perwakilan 
media massa untuk menyampaikan suatu informasi atau pernyataan 
(statement). Dengan diadakannya press conference pengumuman atau 
berita yang perlu diluruskan akan lebih mudah disampaikan kepada 
publik, ini bertujuan menyebarkan informasi positif  kepada publik 
seperti penandatangan MOU, menetralisir atau membantah berita yang 
tidak benar/negative tentang semua karyawan, manajemen hotel dan 
produk/jasa yang ada di Syariah Hotel Solo, membina hubungan 
langsung dengan pers.  
Media visit adalah berkunjung ke kantor media dan berdialog 
dengan tim redaksi dan pimpinan media yang bersangkutan, kegiatan 
ini sering di lakukan Syariah Hotel Solo untuk menjaga hubungan 
yang baik antara pihak hotel dengan media massa.  
Press gathering yaitu mengundang media untuk melakukan 
pertemuan secara informal, tidak selalu pihak public relations yang 
main ke kantor media tetapi para media juga harus bermain ke Syariah 
Hotel Solo. Selain itu, terdapat pendekatan secara informal yaitu 
sesekali mengadakan jamuan makan bersama yang bisa inisiatif public 
relations sendiri. Syariah Hotel Solo melakukan hal tersebut supaya 
diantara wartawan dengan public relations tidak ada jarak. Hal ini 
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secara tidak langsung juga memudahkan public relations dalam 
melakukan publikasi ke media massa.  
2) Publikasi Melalui Sosial Media 
Untuk mendapatkan benefit bagi Syariah Hotel Solo serta 
untuk menjaga citra positif. Kegiatan lain yang dilakukan oleh 
public relations Syariah Hotel Solo adalah komunikasi dalam 
bentuk publikasi yang bertujuan untuk mempublikasikan produk 
yang ditawarkan ataupun event yang diselenggarakan. Kegiatan 
publikasi ini dilakukan melalui media sosial dan media cetak. 
Berikut publikasi Syariah Hotel Solo melalui sosial media 
diantaranya intagram dan facebook. Media Sosial ini juga 
berrtujuan untuk lebih mendekatkan dan mempopulerkan nama 
Syariah Hotel Solo di dunia maya 
a) Instagram  
Instagram adalah salah satu media sosial yang digunakan 
banyak orang. Instagram hanya berisikan foto-foto dan 
dilengkapi dengan caption dari foto tersebut. Media sosial ini  
digunakan untuk mempublikasi dan memilhara, serta 
meningkatkan citra hotel. Agar publik mengetahui jika Syariah 
Hotel Solo selalu aktif dalam kegiatan apapun. Setiap ada event 
public relations yang mengelola langsung instagram akan 
ngepost kegiatan tersebut dan akan ngrepost setiap tamu atau 
pelanggan hotel yang menginap atau mengadakan kegiatan di 
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Syariah Hotel Solo. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan 
Syariah Hotel Solo kesemua pengguna instagram.  
 
   
Gambar 32. Sosial Media Instagram Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Instagram Syariah Hotel Solo) 
 
Gambar diatas adalah bentuk kegiatan Syariah Hotel Solo 
dalam mempertahankan citra hotel, dengan berbagai kegiatan 
yang dilakukan tersebut diharapkan citra hotel akan terus 
terjaga. Cara mengakses instagram Syariah Hotel Solo sangat 
mudah, tinggal ngetik nama Syariah Hotel Solo di pencaharian 
atas instagram maka akun Syariah Hotel Solo sudah bisa 
dilihat. 
b) Facebook  
Facebook merupakan salah satu media sosial yang paling 
diminati oleh semua kalangan masyarakat. Hal ini yang dilirik 
public relations Syariah Hotel Solo untuk mempublikasikan 
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hotelnya. Jika instagram hanya berisikan foto-foto dan caption 
maka dengan facebook bisa lebih banyak fungsinya yaitu 
pengguna bisa menuliskan apa saja secara deskriptif dengan 
secara jelas, facebook juga bisa mengunggah foto beserta 
caption jika instagram hanya terbatas dalam penulisan caption 
maka facebook memiliki lebih banyak ruang untuk ini. 
 
Gambar 33. Sosial Media Facebook Syariah Hotel Solo 
(Sumber : Facebook Syariah Hotel Solo) 
 
Gambar diatas berisikan kegiatan yang dilakukan Syariah 
Hotel Solo. Kegiatan tersebut biasanya selain di unggah di media 
sosial Syariah Hotel Solo juga di release ke semua media cetak 
yang bekerjasama dengan hotel ini. Ada sedikit berbedaan jika 
media sosial facebook menggungah semua kegiatan tamu hotel, 
dan lounching produk, maka release hanya berisikan hal – hal yang 
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penting saja misalnya saat lounching produk atau saat 
memperingati hari besar nasional. 
Selain Kegiatan media relations diatas yang dilakukan 
Syariah Hotel Solo berupa publikasi dan kegiatan yang ada di 
hotel. Maka kegiatan yang lainnya mengenai publikasi juga bisa 
publik temukan melalui publikasi berupa pembuatan brosur, 
memasang billboard Syariah Hotel Solo di sekitar bandara Adi 
Sumarmo dan di jalan Solo – Boyolali, membuat umbul – umbul 
Syariah Hotel Solo untuk mensponsori suatu kegiatan branding 
melalui majalah bandara. 
 
Gambar 34. Syariah Hotel Solo di Inflight Magazine Sriwijaya Air 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
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Gambar 35. Billboard Promosi di Jalan Raya Solo-Boyolali, Jawa Tengah 
(Sumber : Dokumen Syariah Hotel Solo) 
 
Gambar diatas adalah salah satu bentuk publikasi Syariah 
Hotel Solo. Penempatan billboar tersebut sudah melalui 
persetujuan dari semua pihak. Billboard tersebut diletakkan di jalan 
raya Solo – Boyolali karena jalan tersebut dilalui kendaraan saat 
akan keluar masuk satu kota dengan kota yang lain. Jalan tersebut 
juga cukup strategis.  
Selain promosi diatas Syariah Hotel Solo dengan pihak 
bandara Adi Sumarmo juga melakukan kerjasama yaitu 
pemasangan noen box dikedatangan pengunjung. Berikut noen box 
tersebut. 
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Gambar 36. Neon Box di terminal Kedatangan Bandara Internasional Adi 
Soemarmo menjadi Kegiatan Rutin Branding Management 
 
Gambar diatas ditepatkan di terminal kedatangan pengunjung 
di bandara Adi Sumarmo supaya wisatawan nusantara maupun 
dosmetik yang saat tiba di bandara tersebut langsung melihat neon 
box Syariah Hotel Solo. Apalagi jika wisatawan tersebut belum 
mengetahui banyak hotel yang ada di Solo maka penginap yang 
dituju pertama kalinya adalah Syariah Hotel Solo. Selain dalam 
kegiatan promosi pemasangan tersebut juga dilakukan untuk 
membranding diri (hotel) supaya citra perusahaan tetap bagus di 
mata publik. 
Dengan banyak nya kegiatan dan publikasi yang dilakukan 
tersebut, membuat Syariah Hotel Solo semakin memiliki citra yang 
baik di mata masyarakat Solo dan masyarakat luas. Strategi yang 
dilakukan oleh public relations Syariah Hotel Solo sudah baik, 
tetapi masih harus ditingkatkan kembali demi mempertahankan 
perusahaan di masa sekarang.  
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Kegiatan media relations yang dilakukan diatas harus terus dilaksanakan, 
sebab kegiatan ini brtujuan agar semua informasi dan kegiatan yang ada di 
Syariah Hotel Solo diketahui publik dan mendatangkan citra positif . tanpa 
adanya media massa dan publikasi, maka perusahaan tidak akan terkenal 
ke publik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti 
uraikan pada bab  sebelumnya, citra Syariah Hotel Solo yang sudah positif 
dapat kembali dipertahankan, apalagi dengan diraihnya Penghargaan 
Nominator Anugrah Pariwisata Halal Tahun 2016. Public relations 
semakin gencar melakukan kegiatan yang digunakan dalam 
mempertahankan citra. Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya strategi 
public relations berikut ini. 
Pertama, Kegiatan Human Relations yang digunakan dalam 
mempertahankan citra halal tourism. Syariah Hotel Solo selalu melakukan 
kegiatan yang bermanfaat seperti kegiatan internal dan kegiatan eksternal. 
Kegiatan internal menjaga hubungan kerja dengan sesama karyawan. Hal 
ini harus tetap dijaga sebab menjaga hubungan dengan karyawan sama 
halnya menjaga silaturahmi, contoh kegiatannya adalah memperingati haul 
bapak soeharto, membaca Al-quran dan pengajian setiap bulannya. 
Kegiatan eksternal yaitu membersihkan masjid laweyan, donor darah, 
kegiatan sosial misalnya membagikan peralatan sholat ke masjid desa- 
desa yang ada di sekitar Syariah Hotel Solo.  
Kedua, Kegiatan Community Relations yang dilakukan di Syariah 
Hotel Solo bersifat universal. Syariah Hotel Solo mengadakan event dan 
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bekerjasama atau mengundang komunitas yang ada di Soloraya. 
Komunitas yang diundang sesuai event yang diselenggarakan di hotel 
tersebut. Selain menjalin hubungan yang baik dengan komunitas, Syariah 
Hotel Solo juga menjalin hubungan yang baik dengan pemeluk agama 
lain, misalnya Syariah Hotel Solo terbuka dengan orang yang non-islam 
yang ingin mengadakan acara di hotel tersebut. 
Ketiga, Kegiatan Media Relations yaitu kegiatan menjalin 
hubungan dengan media. Kegiatan ini bertujuan agar apa yang dilakukan 
oleh public relations Syariah Hotel Solo, diketahui oleh publik dan 
mendatangkan citra positif. Tanpa adanya media massa perusahaan tidak 
akan dikenal oleh publik. Kegiatan yang dilakukan dengan media yaitu 
press gathering, media visit, press release, conferensi press serta kegiatan 
promosi lainnya. 
B. Keterbatasan Masalah 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan sebagai 
berikut : 
1. Peneliti ini hanya dibatasi untuk mengetahui strategi public 
relations yang dilakukan Syariah Hotel Solo dalam 
mempertahankan citra halal tourism. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan strategi ini yaitu dengan menggunakan 
community relations, human relations serta media relations. 
Kegiatan tersebut dilakukan agar publik mengetahui apa yang 
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Syariah Hotel Solo lakukan selama ini. Tanpa adanya community 
relations maka perusahaan tidak akan berjalan sampai sekarang 
sebab community relations bertujuan untuk menjaga, menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat yang ada disekitar perusahaan 
dan dengan para komunitas yang ada di Solo. Human relations 
sangat mempengaruhi setiap langkah perusahaan, jika human 
relations secara internal maupun eksternal tidak berjalan dengan 
baik maka sama halnya dengan community relations maka Syariah 
Hotel Solo tidak akan bertahan sampai sekarang. Selanjutnya 
media relations ini bertugas untuk mempublikasikan atau 
membranding semua kegiatan atau meluruskan masalah-masalah 
yang ada di Syariah Hotel Solo. Tanpa adanya ketiga kegiatan 
tersebut Syariah Hotel Solo belum se terkenal sekarang. Sedangkan 
disisi lain, masih banyak faktor lain diluar dari peneliti ini yang 
dapat mempengaruhi suksesnya  strategi public relations untuk 
mempertahankan citra halal tourism di Syariah Hotel Solo. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan subyek 
strategi public relations yang digunakan dalam mempertahankan 
citra halal tourism di Syariah Hotel Solo. Hal ini yang 
menyebabkan peneliti hanya melihat ketiga kegiatan community 
relations, human reations, serta media relations tersebut dalam 
mempertahankan citra halal tourism.  
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C. Saran 
Terdapat beberapa saran yang diusulkan dari beberapa kesimpulan yang 
diberikan, yaitu:  
1. Akademis  
Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin selanjutnya agar meneliti lebih 
mendalam lagi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakuakan oleh Public 
Relations di suatu Hotel dalam mempertahankan citra.   
2. Praktis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Public Relations 
Syariah Hotel Solo serta masyarakat yang ingin mengetahui kegiatan 
apa saja yang telah dilakukan oleh Public Relations Syariah Hotel Solo 
dalam tujuannya untuk mempertahankan citra halal tourism di Syariah 
Hotel Solo. Program kerja yang dilakukan sudah sangat baik dan sudah 
dapat direalisasikan dalam bentuk kegiatan. Alangkah lebih baiknya 
jika kegiatan-kegiatan tersebut ditambah lagi atau agar lebih inovatif 
dan unsur keagamaannya semakin diperkuat. Dengan adanya program-
program yang lebih bervariasi dan sisi keislamannya di tambah lagi 
diharapkan bisa memajukan Hotel Syariah dan meningkatkan 
kepercayaan masyakarakat Solo dan sekitarnya terhadap Syariah Hotel 
Solo karena hotel ini sudah mendapatkan nominator hotel keluarga 
ramah wisatawan muslim. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Public Relations Manager Syariah Hotel Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
Narasumber : Paramitha Indah Sari W,  S,I.Kom 
Jabatan : Public Relations Manager Syariah Hotel Solo 
Pewawancara : Diana Setyawati  
1. Bagaimana tanggapan anda tentang banyak nya hotel yang ada di Solo, khusus nya hotel 
yang berkonsep syariah ? 
2. Apa saja yang dilakukan untuk memperkuat atau menjaga hubungan intern di dalam 
Syariah Hotel Solo? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mempertahankan citra Syariah Hotel Solo dan 
mempromosikan Halal Tourism? 
4. Media atau sarana apa saja yang digunakan oleh Syariah Hotel Solo dalam menunjang 
program serta informasi yang ada di solo? 
5. Bagaimana media mendapatkan berita dari pihak Hotel ? 
6. Media cetak mana saja yang bekerja dengan Syariah Hotel Solo? 
7. Apakah setiap ada event besar Syariah Hotel Solo selalu mengikuti ? 
8. Kompetitor mana saja yang menjadi daya saing Syariah Hotel Solo saat mendapatkan 
nominator hotel keluarga ramah wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata 
halal pada kompetisi pariwisata halal tingkat nasional tahun 2016? 
9. Kapan dan dimana penerimaan anugrah pariwisata halal dilaksanakan? 
10. Apa perbedaan yang terlihat di Syariah Hotel Solo sebelum dan sesudah mendapatkan 
nominator hotel keluarga ramah wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata 
halal pada kompetisi pariwisata halal tingkat nasional tahun 2016? 
11. Setelah mendapatkan nominator tersebut apakah Syariah Hotel Solo mampu bersaing 
dengan para pesaing yang juga mendapatkan nominator yang sama? 
12. Bagaimana cara menjalin kerjasama dengan berbagai perusahaan / instansi ? 
13. Siapa saja yang mengelola media sosial yang ada di Syariah Hotel Solo? 
14. Bagaimana cara meminimalisir atau cara menghandling keluhan pelanggan (salah 
satunya keluhan yang disampaikan pelanggan di web mengenai penerimaan tamu bukan 
muhrim, pengecekan identitas saat check in dan ada tamu perempuan yang mengenakan 
baju seksi) ? 
15. Bagaimana jika ada karyawan yang melanggar peraturan yang sudah di tetapkan di 
Syariah Hotel Solo ? Apakah mendapat SP (Surat Peringatan) atau didiamkan saja? 
16. Bagaimana peran public relations dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh Syariah 
Hotel Solo ? 
17. Bagaimana perkembangan Syariah Hotel Solo dari tahun ke tahun? 
18. Apakah tamu atau pelanggan hotel semua nya muslim ? 
19. Dari tahun sebelumnya apakah ada kegiatan yang sama dilakukan di tahun ini? 
20. Harapan public relations kedepannya seperti apa? 
21. Kegiatan CSR apa yang dilakukan disini ? 
22. Bagaimana hubungan Syariah Hotel Solo dengan masyarakat luar ? Misalnya dengan 
komunitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara HRD (Human Resource Management) Syariah Hotel Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
Narasumber : Paramitha Vega A, S.Pi 
Jabatan : Assisten HRD (Human Resource Management) Syariah Hotel Solo 
Pewawancara : Diana Setyawati 
1. Kegiatan apa yang menjadi agenda bulanan di Syariah Hotel Solo ? Apalagi kan saat ini 
Syariah Hotel Solo sudah mendapatkan nominator pariwisata halal.  
2. Apakah disini ada kegiatan selain kegiatan kerja? Apa keuntungannya ? 
3. Bagaimana proses perekrutan karyawan di Syariah Hotel Solo ? 
4. Ada kriteria khusus saat perekrutan karyawan ? 
5. Apakah ada kegiatan – kegiatan pendalaman agama di Hotel ini bagi karyawan ? 
6. Bagaimana respon dari para karyawan tentang adanya kegiatan – kegiatan pendalaman 
agama ? 
7. Apakah keterlibatan karyawan dalam mengikuti kegiatan pendalaman keagamaan 
tersebut menjadi suatu kewajiban. 
8. Apakah ada sanksinya bila mereka (karyawan) tidak terlibat / berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Paramitha Indah Sari W,  S,I.Kom 
Jabatan : Public Relations Manager Syariah Hotel Solo 
Pewawancara : Diana Setyawati 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang banyak nya hotel yang ada di Solo, khususnya hotel 
yang berkonsep syariah ? 
Jawab :  
Dengan banyaknya hotel yang ada di Solo, persaingan itu dijadikan acuan atau motivasi 
positif kalau tanpa persaingan hotel akan berdiam ditempat atau stagnan disitu – situ saja, 
kalau syariah sendiri itu kita bisanya tidak cuma di head to head syariah sesama syariah 
saja tetapi di syariah ke konvensional juga karena kalau kita hanya melihat ke syariah 
saja kita bakal susah maju,kalau konvensional kan cepat majunya makanya kita juga 
bersaing dengan hotel konvensional, walaupun konsep hotel kita syariah tetapi kita bisa 
membuktikan diri bahwa kita pun bisa se level hotel konvensional dengan jaringan 
internasional maksudnya kita pandang sebagai motivasi, ya sebagai kompetitor ya 
kompetitor tetapi hal tersebut tidak terlepas dari motivasi biar maju, kalau kita melihat 
kompetitor bisa maju kenapa kita tidak bisa maju hal tersebut juga bisa menjadi acuan 
buat hotel kita. 
2. Apa saja yang dilakukan untuk memperkuat atau menjaga hubungan intern di dalam 
Syariah Hotel Solo? 
Jawab : 
Kalau di bidang eksternal ya harus tetap diatur maksudnya brandingnya harus tetap diatur 
pertama kita harus konsekuen dalam menjaga brand, misalnya, disini kan sudah 
mendapatkan nama sebagai hotel syariah terbesar di Indonesia kita konsen dengan Halal 
Tourism kita juga harus konsen dengan apa yang ada didalamnya seperti makanan halal 
dan pelayanan halal ya kita harus konsen dan menjaga hal tersebut biasanya kalau di 
eksternal sudah konsisten habis itu di sosialisasikan di internalnya kalau kita itu sudah 
konsen ke Halal Tourism didalam halal tourism itu kita sudah punya sertifikat halal 
dalam segi makanan halal dan pelayanan yang halal kalian juga harus bisa menjaga 
makanya kalau di setiap brefing kepada semua HOD (Head Office Departemen) yang 
terkait harus menyampaikan kepada HOD (Head Office Departemen) kalau kita itu 
seperti ini sudah mendapatkan nominator halal tourism dan di HOD (Head Office 
Departemen) disampaikan kepada karyawan nya masing – masing.  
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mempertahankan citra Syariah Hotel Solo dan 
mempromosikan Halal Tourism? 
Jawab : 
Kembali ke komitmen kita kan dasarnya ya setelah kita mendapatkan sertifikat itu ya 
pada akhirnya semua seluruh manajemen juga berkomitmen bahwa kita harus mengusung 
itu dengan adanya pelayanan dan makanan halal, ya cara mempertahankannya ya itu 
dengan cara mengingatkan, misalnya mengingatkan ke chef kalau membeli, menerima 
barang atau bahan makanan itu yang harus ada sertifikat halalnya, hal itu juga sama di 
HRD (Human Resouces Managemen) juga harus mengingatkan kepada karyawan supaya 
tidak berbuat yang melanggar aturan agama Islam. 
4. Media atau sarana apa saja yang digunakan oleh Syariah Hotel Solo dalam menunjang 
program serta informasi yang ada di solo? 
Jawab : 
Media yang digunakan syariah yaitu media eksternal dan internal, media eksternal ya dari 
media massa itu mulai dari media cetak, televisi, radio, menyewa papan iklan di bandara, 
umbul – umbul, brosur, spanduk dan sosial media seperti email, whatsapp, bbm, 
instagram, twitter semua itu termasuk juga sarana sebagai media promosi juga. Media 
internalnya kita menggunakan Telefon dan face to face kesemuanya untuk 
mengonfirmasi kepada semua karyawan. 
5. Bagaimana media mendapatkan berita dari pihak Hotel ? 
Kita mengadakan kegiatan CSR, louncing menu makanan baru atau event yang 
diselenggarakan kami mengundang media massa secara otomatis media massa tersebut 
akan merilis ke headline media mereka, kalau ada media massa yang tidak bisa hadir, 
public relations akan segera membuat press release dan dikirimkan ke media massa, kita 
harus humbel dan fleksibel dalam menjalin kerjasama dengan media 
6. Media cetak mana saja yang bekerja dengan Syariah Hotel Solo? 
Media yang bekerja sama dengan pihak kita yaitu media cetak seperti Koran jawapos, 
solopos, joglosemar, republika, media indonesia, bisnis indonesia, koran tempo, koran 
sindo dan pikiran rakyat,sedangkan kalau di media televisi beberapa diantaranya TATV, 
NET TV, dan Antara TV. Semua itu semaksimal mungkin kita akan menjaga dengan baik 
kerjasama kita melalui beberapa tugas PR seperti media visit atau gathering dengan 
media 
7. Apakah setiap ada event besar Syariah Hotel Solo selalu mengikuti ? 
Jawab : 
Tidak selalu mengikuti kalau event besar nya bersifat universal kita ya mengikutinya 
seperti di tahun kemarin ada event solo great sale kita menampilkan yang terbaik 
menawarkan diskon besar – besaran kepada tamu yang datang langsung ke syariah bukan 
pemesanan melalui jasa OTA, kalau acara besar yang lain kita kadang hanya 
menshponsori. Sponshor itu kita juga ngasihnya bukan dengan tunai melainkan kita 
menawarkan gratis menginap di syariah. Event lainya hari jadi kota Solo atau hari jadi 
para tokoh yang ada di Solo dan sekitarnya kita juga ikut berpartisipasi dalam perayaan 
tersebut. 
8. Kompetitor mana saja yang menjadi daya saing Syariah Hotel Solo saat mendapatkan 
nominator hotel keluarga ramah wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata 
halal pada kompetisi pariwisata halal tingkat nasional tahun 2016? 
Jawab : 
Semua bisa menjadi kompetitor tetapi kompetitor yang paling besar saat ini Azizah Hotel 
karena azizah yang lebih dahulu berdiri dibandingkan syariah hotel tetapi saat ini hotel 
yang ada di solo yang berkonsep syariah yang bersaing ketat ya azizah dan syariah . 
9. Kapan dan dimana penerimaan anugrah pariwisata halal dilaksanakan? 
Jawab : 
Diadakannya oleh kemetrian pariwisata dan diadakan di Jakarta pada bulan November 
2016, peserta yang mengikuti halal tourism tersebut se Indonesia. 
10. Apa perbedaan yang terlihat di Syariah Hotel Solo sebelum dan sesudah mendapatkan 
nominator hotel keluarga ramah wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata 
halal pada kompetisi pariwisata halal tingkat nasional tahun 2016? 
Jawab : 
Sebelum mendapatakan nominator tersebut syariah belum di kenal banyak orang 
branding hotelnya pun masih belum secara nasional, pengunjung nya juga belum seramai 
saat ini dan sekarang sesudah mendapatkan nominator halal tourism lebih dikenal oleh 
stakeholder yang ada di Jakarta dan setelah mendapatkan nominator hotel keluarga ramah 
wisatawan muslim dan mendapatkan anugrah pariwisata halal pada kompetisi pariwisata 
halal tingkat nasional penawaran kerjasama berdatangan, beberapa diantarnya penawaran 
kerjasama di beberapa media yang ada di Jakarta , penawaran di bidang lainnya juga ada 
yaitu penawaran kerjasama dari MUI dan NU pusat yang ada di Jakarta. Branding hotel 
ini sudah sampai nasional tidak sedikit pula artis Ibu Kota yang kalau berkunjung ke Solo 
pasti menginap di Syariah Hotel Solo. 
11. Setelah mendapatkan nominator tersebut apakah Syariah Hotel Solo mampu bersaing 
dengan para pesaing yang juga mendapatkan nominator yang sama? 
Jawab : 
Sekarang hotel syariah sudah mulai banyak yang bermunculan tetapi kita ingin tetap 
menjadi prinonir maksudnya karna kita prinsipnya hotel syariah tetapi kita juga bisa 
bersaing dengan hotel konvensional hal itu menjadi acuan buat kita walaupun hotel kita 
berkonsep syariah tetapi pada umumnya kita selangkah lebih maju dibanding hotel 
syariah pada umumnya dan tetap mengglobal gak harus konsen ke itu – itu saja, gak kaku 
dan harus fleksibel jadinya bisa menerima event apapun tidak cuma orang muslim orang 
non muslim yang ingin mengadakan event atau rapat disini juga bisa hal tersebut juga 
bisa menjadi salah satu bentuk keunggulan. 
12. Bagaimana cara menjalin kerjasama dengan berbagai perusahaan / instansi ? 
Jawab : 
Kita menjalin perusahaan dengan cara media visit ke kantor mereka, mengadakan 
gathering, mengirim bingkisan kalau ada perusahaan yang menjalin kerjasama kepada 
kita sedang ada acara atau sedang memperingati hari jadinya. Mengundang mereka jika 
kita mempunyai acara. Salah satunya hari pahlawan kemarin kita menggundang rekan – 
rekan dari kopasus untuk ikut berpartisispasi dalam acara kita. 
13. Siapa saja yang mengelola media sosial yang ada di Syariah Hotel Solo? 
Jawab : 
Kita berbagai tugas, Public Relations mengelola media sosial seperti facebook, 
instagram, whatshapp dan bbm,di bidang website ada orang IT sendiri dan yang 
membalasi komenan pelanggan di OTA (Online Travel Agent) bagian e commers. 
14. Bagaimana cara meminimalisir atau cara menghandling keluhan pelanggan (salah 
satunya keluhan yang disampaikan pelanggan di web mengenai penerimaan tamu bukan 
muhrim, pengecekan identitas saat check in dan ada tamu perempuan yang mengenakan 
baju seksi) ? 
Jawab : 
Kita tentu meminta maaf dengan adanya seperti itu jika tamunya meninggalkan alamat 
email kita akan meminta maaf secara langsung melalui email pelanggan/tamu tersebut 
dan jika tamu yang complain masih berada di kamar, tugas JRO yang meminta maaf 
secara langsung kepada pelanggan atau tamu tersebut. Mengenai tamu/pelanggan hotel 
yang mengenakan pakaian seksi kita juga harus meminta maaf dan kita juga harus 
evaluasi mungkin kedepan nya kita juga edukasi kepada tamu bahwa kalau ke syariah itu 
sebaiknya menggunakan pakaian yang sopan kalau saat pengecekan identitas front office 
sudah mengetahui apakah tamu tersebut muhrim atau bukan dan kembali kepada tamunya 
masak datang ke hotel syariah mau berbuat yang aneh-aneh dan jika hal tersebut 
dilanggar kita akan menegur bahkan akan melarang tamu itu untuk tetap di syariah. 
Bahwa di hotel syariah itu bebas dari yang maksiat alkohol kita juga menanamkan 
kepada tamu bahwa di hotel syariah itu menjadi pilihan aman dan nyaman seperti berada 
di hotel berbintang lainnya. 
15. Bagaimana jika ada karyawan yang melanggar peraturan yang sudah di tetapkan di 
Syariah Hotel Solo ? Apakah mendapat SP (Surat Peringatan) atau didiamkan saja? 
Jawab : 
Itu tugas nya HRD (Head Resources Departemen) kalau peran PR cuma mengingatkan 
selebihnya yang mengambil keputusan HRD. Apabila yang dilakukan karyawan sudah 
melanggar batas kita juga bertindak tegas untuk memprosesnya. 
16. Bagaimana peran public relations dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh Syariah 
Hotel Solo ? 
Jawab : 
Public relations harus tau kegiatan apapun yang ada di hotel, karena public relations 
peran dan tugasnya menjaga dan menjalin hubungan eksternal dan internal maka dari itu 
secara tidak langsung Public relations juga vital di setiap suatu kegiatan yang diadakan 
oleh hotel. 
17. Bagaimana perkembangan Syariah Hotel Solo dari tahun ke tahun? 
Jawab : 
Dari tahun ke tahun syariah hotel solo semakin berkembang dan semakin maju semakin 
dikenal di masyarakat dan harus inovatif dalam menjaga eksistensi di dunia perhotelan. 
Apalagi sesudah mendapatkan nominator halal tourism syariah semakin di kenal orang 
secara nasional. 
18. Apakah tamu atau pelanggan hotel semua nya muslim ? 
Pihak manajemen tidak mempermasalahkan keyakinan para tamu, semua boleh datang 
kesini asalkan mereka mau menaati peraturan yang ada di sini. Dulu khong hu chu dan 
Kristen ada yang mengadakan kegiatan disini, hal ini menandakan bahwasanya konsep 
hotel yang syariah tetapi tidak menentukan kriteria tamu hotel. Walaupun hotel kami 
mengusung konsep syariah kita tidak membeda – bedakan tamu hotel mulai dari ras, suku 
dan agama. Semuanya sama saja kita harus saling menghormati agama satu dengan 
agama yang lain 
19. Dari tahun sebelumnya apakah ada kegiatan yang sama dilakukan di tahun ini? 
Jawab : 
Kegiatan yang sama ya paling peringatan haul nya soeharto, grate sale, tahun baruan, 
memperingati hari – hari besar muslim tetapi walaupun di setiap tahunnya sama 
kegiatannya seperti itu tetapi kita menampilkan ide atau tema yang berbeda tapi tidak 
dengan saat peringatan haul soeharto kita setiap tahunnya sama seperti biasa seperti, 
pengajian di hotel, mengundang anak yatim dan berziarah ke makamnya pak soeharto 
kita pihak manajemen dan rombongan dari pesantrennyan pak soeharto kita bersama – 
sama ziarah ke makamnya dan berdoa bersama. 
20. Harapan public relations kedepannya seperti apa? 
Jawab : 
Harapan untuk syariah hotel solo yaitu komitmen apa yang sudah dibuat, komitmen 
dalam hal ke syariahannya maupun komitmen dalam operasional hotel maksudnya dalam 
segi pelayanan, makanan dan keseluruhannya. Percuma kalau branding nya bagus tapi 
karyawannya tidak ada komitmen semua akan lari terutama tamu hotel. 
21. Kegiatan CSR apa yang dilakukan disini ? 
Jawab : 
Kegiatan yang rutin kami lakukan yaitu dengan menjalankan program corporate social 
responsibility (CSR), kegiatan tersebut  sering kami lakukan sebab dengan kegiatan ini 
kami (Syariah Hotel Solo) dengan masyarakat luar bisa saling mengenal satu sama lain, 
saling akrab dan menumbuhkan relasi yang baru. Dengan dikenalnya kita dengan 
melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi publik maka akan membawa citra positif 
perusahaan. Kegiatan CSR yang kami lakukan ya seperti membantu korban bencana 
banjir yang ada di solo tahun lalu, donor darah, membagikan  sajadah, sarung, mukena 
dan Al – quran,  mengadakan pengajian haul meninggalnya bapak soeharto, 
membersihkan makam pahlawan jurug, serta mengundang masyarakat sekitar untuk 
menikmati buka bersama di Syariah Hotel Solo saat bulan ramadhan. Kedepannya kami 
akan menambah program kerja yang bersifat islam-i, sebab Syariah Hotel Solo sudah 
mendapatkan anugrah pariwisata halal dengan melakukan CSR yang bersifat  keagamaan 
akan meningkatkan citra yang positif dan sekaligus mempertahankan citra yang 
sebelumnya ada. 
22. Bagaimana hubungan Syariah Hotel Solo dengan masyarakat luar ?  
Misalnya dengan komunitas. 
Jawab : 
Kami selalu senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan semua pihak, seperti 
menjaga hubungan dengan media cetak , kepada komunitas – komunitas yang ada di Solo 
serta masyarakat sekitar. Kalau hubungan dengan komunitas kami biasanya mengundang 
komunitas yang berhubungan dengan event kami atau jika komunitas ada acara kami siap 
membantu dan bahkan jika orang dari komunitas tersebut sudah akrab dengan kami, kami 
tidak segan memberi voucher kamar hotel untuk menginap. Syariah Hotel Solo 
membuktikan diri tak ekslusif dan hangat menerima siapa pun untuk menikmati sensasi 
hotel syariah terbesar di Indonesia. Hal ini dibuktikan salah satunya dengan 
mengakomodir kegiatan kopdarnas yang dihelat komunitas Honda mobilio belum lama 
ini. 
Lampiran 4. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Paramitha Vega A, S.Pi 
Jabatan : Assisten HRD (Human Resource Management) Syariah Hotel Solo 
Pewawancara : Diana Setyawati 
1. Kegiatan apa yang menjadi agenda bulanan di Syariah Hotel Solo ? Apalagi kan saat ini 
Syariah Hotel Solo sudah mendapatkan nominator pariwisata halal.  
Jawab : 
Pengajian yang dilakukan disini berguna bagi semuanya khususnya karyawan tetapi jika 
ada tamu hotel yang ikut mendengarkan tausiahnya dipersilahkan, materi tausiah juga 
tidak monoton mengingat tausiah ini kan diadakannya sepulang kerja jika materinya 
begitu monoton dan tidak ada humornya sedikit – sedikit  membuat karyawan akan cepat 
bosan. Hal seperti itu lah buat dihindari supaya para karyawan menikmati tausiah yang 
diberikan ustad dengan senang hati, pengajian dilakukan setiap satu bulan sekali lebih 
tepatnya pada minggu ketiga dan dilaksanakan pada hari jumat” 
2. Apakah disini ada kegiatan selain kegiatan kerja? Apa keuntungannya ? 
Jawab : 
Ada kegiatan seperti refresing bersama karyawan per setiap departemen. Hubungan 
langsung yang kami lakukan harus terus terjalin tanpa adanya hubungan dan kegiatan 
yang ada disini membuat hotel sepi dan tidak berwarna. 
3. Bagaimana proses perekrutan karyawan di Syariah Hotel Solo ? 
Jawab : 
Proses nya yaa pada umumnya, calon karyawan harus mengirimkan CV kepada pihak 
hotel terlebih dahulu setelah CV kami terima kita melakukan penyeleksian, kita seleksi 
sesuai daftar pengalamannya, setelah itu kami panggil dan kami interview setelah pihak 
HRD selesai interview langsung di serahkan kepada pihak departemen yang sesuai 
dengan lowongan pekerjaan yang dibuthkan. 
4. Ada kriteria khusus saat perekrutan karyawan ? 
Jawab : 
Syariah Hotel Solo kan hotel yang berkonsep islam maka makanan yang kami gunakan 
juga harus yang halal dan juga harus ada logo halal dari MUI. Karyawan yang bekerja 
disini harus beragama islam khususnya di bagian kitchen, kenapa harus seperti itu sebab 
jika karyawan di bagian kitchen ada yang non muslim sewaktu-waktu makanan 
dicampuri dengan yang tidak halal kan kita yaa tidak tahu. Makanya pihak HRD dan 
manajemen mengambil kebijakan seperti itu. Jika ada karyawan yang non muslim 
ditempatkannya tidak boleh di kitchen melainkan di bidang pelayanan. Untung nya disini 
belum ada karyawan yang non muslim 
5. Apakah ada kegiatan – kegiatan pendalaman agama di Hotel ini bagi karyawan ? 
Jawab : 
Ada kegiatan tersebut seperti pengajian setiap satu bulan sekali dan qataman Al – Qur’an. 
6. Bagaimana respon dari para karyawan tentang adanya kegiatan – kegiatan pendalaman 
agama ? 
Jawab : 
Respon semua karyawan bagus, acara ini kan diadakan juga untuk karyawan untuk kita 
semua. Dengan adanya acara tersebut apabila tamu hotel menanyakan sesuatu tentang 
keagamaan para karyawan sudah di bekali. 
7. Apakah keterlibatan karyawan dalam mengikuti kegiatan pendalaman keagamaan 
tersebut menjadi suatu kewajiban 
Jawab : 
Iya menjadi suatu kewajiban tapi kan ada karyawan yang tidak mematuhi kegiatan 
tersebut. 
8. Apakah ada sanksinya bila mereka (karyawan) tidak terlibat / berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut ? 
Jawab : 
Tidak ada sanksinya tapi kita lakukan peneguran dan tidak mendapatkan  
 
 
